PASAK PAGESERKATA TVYRI
MEDAN

Sekretariat - Jalan Letda Sujono No. 80 Medan

Kepada Yth :
Bapak Dekan Fakultas Hukum
Universitas Medan Area
Di
Medan

ichwal - Rekomendasi Riset / Penelitiaan

Dengan Hormat

Bersama ini kami dari pengurus / pengelola Pasar Pagr Schata TVRI Medan
© memberikan rekomendasi kepada ¢

Nama  JAMILLAH, SH

NIP 131872387

Daosen Kopertis Wilayah { Dpk. Fakultas Hukum Universitas Medan Area.

Bahwa yang bersangkutan tercbut di atas telah mengadakan tiset / penchtian di Pasar

Pagi Sckata TVRI Medan dengan judul : PERANAN PEDAGANG KAK! LIMA

PASAR PAGI SEKATA TVRI MEDAN DALAM  MENANGGULANGH

PENCEMARAN LINGKUNGAN HIDUP.

Demikiantah rekomendast int kami perbuat untuk dapat dipergunakan seperiunva

Medan, 27 Apni 2005

e
FULKIPLL TARIGAN
M{I UA

Universitas Medan Area




EAFPORAN HASH, PENELITIAN

PERANAN PEDAGANG KARE LIMA PASAR PAGISERATA
TVRI MEDAN DALAM MENANGGULANGE PENCEMARAN
LINGKUNGAN #EIDUP

Oleh,

JAMILAK
NIP : 131872387
TET FAKULTAS HUKUM

UNIVERSITAS
MEDAN
AREA
2005

Universitas Medan Area



KATA PENGANTAR
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah lingkungan hidup di Indonesia telah diatur daiam Undang-Undang No.
23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup atau vang dikenal dengan
Undang-Undang Pengelolaan Lingkungan Hidup (UUPLH), undang-undang im
sebagai pengganti Undang-Undang No. 4 Tahun 1982 tentang Ketentuan-Ketentuan
Pokok Pengelolaan  {angkungan Hidup atau Undang-Undang Linghungan Hidup
(UULH) vang keberadaannya udak lagi memenuht akan adanva tuntutan terhadap

pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan. adapun pertimbangan

diganttkannya U] Neo 4 tabus 1982 dengan UL No. 23 tahun 1997 int menurat
Koesnadi Hardjasoemantr dalam bukunva THukum Tata Lingkungan, Gadjah Mada

University Press, 2002, hal 65 adaiah -

i. Bahwa lingku ean hidup chig\nema scbagar karunta dan rahmat Tuhan Yang
Maha Esa kepada rakyat dan bangsa Indonesia merupakan ruang bagi kehidupan
dalam scgala pd\ dan matranya sesuai dengan Wawasan Nusantara.

2. Bahwa dalam rangka mendayagunakan sumber daya alam untuk memajukan
keseiahteraan umum seperti diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar 1945 dan
untuk mencapai kebahagiaan hidup berdasarkan Pancasifa, perlu dilaksanakan
pembangunan berkelanjutan vang berwawasan hingkungan hidup berdasarhan
kebijaksanaan nasional yang terpadu dan menyelurch dengan memperhitunckan
kebutuhan generasi masa kini dan generasi masa deparn.

[98]

Bahwa dipandang periu melaksanakan pcngelolaan hingkungan hidup untuk
melestarikan dan mengembangkan kemampuan hnghungan hidup vang scras,
sclaras dan sennbang guna menunjang terfaksananva pembangunan berkelanjutan
vang berwawasan !m;,i\am ran hidup.

4. Bahwa penyclenggaraan  pengelolaan hngkungan  hidup  dalam  rangka

pembangunan  berkelanjutan  yang  berwawasan  lingkungan  hidup  harus
didasarkan pada norma hukom dengan memperhatihan tinghat Resadaran
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masyarakat dan perkembangan lingkungan global serta peranghat hukum

[=

internasional yang berkaitan dengan lingkungan hidup.

5. Bahwa kesadaran dan kehidupan masyarakat dalam  kaitannva  dengan
pengelolaan lingkungan hidup telah berkembang demikian rupa schingga pokok
matert schagatmana diatur dalam Undang-tindang No. 4 tahun 1982 tentang
Ketentuan-Ketentuan  Pokok  Pengelolaan  Lingkungan  Hidup  perlu
disempurnakan untuk mencapal tujuan pembangunan berkelanjutan  vang
berwawasan lingkungan hidup
Dengan digantinya Undang-Undang No 4 thun 1982 tentany Ketentuan-

Ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan hdup, maka di Indoncsia mengenas

8 gkung f 8

pengelolaan hingkungan hidup berlaku dan ditetapkanlah Undang-Undang No 23
tahun 1997, undang-undang ini lahir bersumber dan bertitik tolak pada pasal 533 avat
3 UUD 1945 dan Pancasiia, hal mana didalam pasal 33 avat 3 UUD 1945 discbutkan
bahwa bumi, air dan kckavaon alam vang terkandung didalamnva dikuasar oleh
negara dan dipergunakan untuk sebosar-besar kemakmuran rakvat, jadi hingkungan
hidup telah terkandung didalamnva bumi. air dan kekavaan alam. serta hakckat dars
pada pasal 32 ayat 3 UUD 1945 1m adalah bagaimana pemerintah dengan perangkat
peraturannyva untuk mengatur lingkungan sebagar upaya mewujudkan kemakmuran
rakyat itu sendirt.

Scbagaimana diketahut bahwa inti danpada masalah lingkungan hidup bag
negara-ncgara  berkembang termasuk  Indoncsia  adalah  keterbelakangan  dan
kemiskinan. dan yang menjadi serotan Kita sekarang ini adalah bagaimana mengatasi
masaiah keterbelakangan dan kemiskinan imt dapat diatas: melalur pembangunan
vang berkesinambungan tanpa harus merusak lingkungan hidup.

Bahwa kemampuan otak manusia vang memiliki akai budi dan dirringi dengan

panca inderanya dalam melaksanakan scsuatu usaha dalam  bertindak  untuk

]
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menanggulangt hidupnya guna mencan natkah bagi dinnya sendin, hetuarpa dao
sebagainya adalah merupakan anugerah vang dibertkan Allah SWT svang balch
dikatakan merupakan  kelebthan manusia dart makhluk-makhluk lainnya dan
kelebihan vang dimiliki manusia i dapat dimanfaatkan olchnya sendin untuk
lingkungan hidupnya pufa, mengingat manusia itu sendiri tidak dapat teriepas dengan
lingkungannya sehagai tempat ta berdiam, atau boleh dikatakan manusia tu sendin
tidak teriepas dari alam sclitarnya, namun demikian manusia juga menihing rasa
egoisme bersamaan dengan budi pekerti terscbut, dan bilamana rasa cporsnva i
lebih menonjol dan akal sehatnya kadangkala manusia tidak lag: memperdulikan
kehidupan lingkungannya, konsckwensinya keiestarian hingkungan hidup akan dapat
terganggu discbabkan karena egoisme vang selalu cenderung mementingkan din
sendiri tanpa memperhatikan kepentingan orang lain, jadi antara manusia yvang
sécara terus menerus tetap akan mempertahankan hidupnya dengan cara mencan
nafkah untuk dirtnya sendiri dan keluarganva dengan fingkungan hidup schagas
tempat manusia iiu berada tidak dapat kita pisahkan dan keduanva saling mendukung
(simbiosa mutualistis).

pat ulah manusia maupun discbabkan kesadarannva

e

Dengan demikian mengin
akan pentingnya lingkungan fiidup disatu pihak, dan dischabkan oleh kemampuan
akal budi manusia dipihak lain, menyebabkarn manus:a sebagai salah satu taktor vang
menentukan terhadap lingkungan hidup ttu sendin, jadi intt dan pada lingkungan
hidup itu adalah tidak lain adalah manusia, manusia dapat berbuat kebagikan, tetapi

manusta Juga dapat berbuat keburukan. olch karenanya dapat dikatakan pula

pengaruh lingkungan hidup dominan disebabkan oleh manusia.
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Kendisi ingkungan hidup yang baik tidak saja bermanfaat bagi manusia sccara
pribadi, akan Ctapt membawa dampak positif bagy orang lam, namun blamana
lingkungan mdup menjadi rusak atau katakanlah hingkungan hidup vang tercemar
yang mungkin disebabkan cieh ulah manusia tentu akan membawa dampak negaut’
terhadap seluruh umat manusia lainnye, terutama terbadap Kesehatan yang crat
kaitannya dengan pencemaran lingkungan, bahkan bukan svatu hal vang tidak
mungkin akibat pencemaran lingkungan hidup secara langsung atau tdak langsung

akan dapat menyebabkan kematian bagt manusia 1w sendin, sebabiknva bila
fingkungan hidup manusia itw baik (tidak mengalam: pencemaran) maka manusia
tersebut cenderung iebth sehat bifa dibandingkan dengan lingkungan vang kotor atau
Iingkungan yang sudah terjads pencemaran, falu vang memadt pertanyaan bagi Rita
adalah apa sebenarnya vang dimaksud dengan pencemaran fingkungan hidup 1tu,

Adapun yang dimaksud dengan pencemaran hingkungan hidup menurut Undang-

Undang No. 23 tahun 1997 adalah masuknya atan dimasukkannva makhluk hidup,

zai, energl, dan/atau komponen lain kedalam fingkungan hidup oleh Kegiatan

manusia schingga kualitasnya turun sampat ketingkat tertentu vang menvebabkan
lingkungan hidup tidak dapat berfungs: sesuar dengan peruntukkannva. Pencemaran

lingkungan hidup diketa-kota pada negara-negara yang sedang berkembang,
biasanya disebabkan karena  pesatnya  kemajuan  tekonologi  industn,  dan
penggundulan hutan yang tidak bertanggung jawab, pemanfaatan tanah vang tdak
menjaga kelestarian alam maupun oleh karena pemakaian inscktisida sentes:s untuk

meningkatkan produkss tanaman yang dapat mengakibatkan polusi udara (JPN

Saragih & S.Sitorus, 1983: 125). Nammun [amn halnva di Kota Medan pencemaran
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lingkungan menjadi persoalan vang sangat serius, dan penvebab timbulnva
pencemaran hingkungan hidup dominan dischabkan oleh sampah vang tidak dibuany
pada tempatnya, atau sampah dibuang sembarangan tempat, sampah mana lehih
banyak discbabkan dan berasal dari sampah domestik vaitu sampali vang berasal dari
sampah rumah tangga atau sampah yang berasal dart dagangan dipasar-pasar
tradisional, sehingga akibatnya fatalitas bagi keschatan manusia 1tu sendirs.

Sciring  dengan persoulan sampah scbagaimana  vang  discbutkan  diatas,
konsentrast suatu penduduk dengan kapasiias Kepadatan yang tinggs sebagaimana
Kota Medan yang saal sekarang ini diperkirakan berpenduduk kurang lebih 3 juta
jiwa tentunya dapat mengakibatkan terganggunya  hngkungan hidup vang
disebabkan oleh sampah tersecbul yang pada dasarnya berasal dant dint mereka
senditi, terutama didaerah-dacrahk tempat penjualan pasar-pasar tradisional vang

tentunva memiliki hasil buangan sampah lebih bervariast dibandingkan hasil sampzh
ditempat-tempat lainnya.

Sebagaimana diketahui pula bahwa hasii pembuangan sampah secara umum,
sampah dilingkungan masyarakat kota lebih bervariasi dibandingkan dengan
masyarakat desa yang kehidupannya lebih sederhana, sampah masyarakat desa tidak
begitu membawa pengaruh bagi lingkungannva, hal ini disebabkan jumiah
penduduknya yang relatif sedikit, variast sampahnya tidak banyak dan areal untuk
proses pemusnahan secara alamiah cukup dan tersedia karena dalam kenyataannva
mereka yang berdomusili dipedesaan cenderung memiliki tanah dan area yang lebih

luas dibandingkan dengan masyarakat perkotaan, dan keadaan ini tentunva sangat
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berbeda dengan diperkotaan, jadi terhadap sampah 1iru didaerah perkotaan khususnyva

Kota Medan akan membawa dampak terhadap lingkungan hidup disekitarnva, vantu

t

Tercemar dan tersumbatnya atau mendangkalnya saluran-saluran air (dramasc),
sehingga akibatnya daya tampung saluran tersebut akan berkurang dan bila hujan
datang saluran air tidak mampu menampung, dan terjadilah banur. hal int adaiah
disebabkan kurangnya kesadaran scbagar masyarakat Kota Medan tu sendin
akan akibat lingkungan doarn sampah vang mercka hasilkan sendire denpan
membuang sampah seenaknya.

Bertumpuknya sampah disvatu tempat tentunva akan mengganggy keindahan
kota, kebersthan, keschatan lingkungan seria menimbulkan bau vang tidak sedap.
apalagi pemerintah Kota Medan pada saat sekarang int scdang melakukan

nembenahan secara simultan guna mewuudkan kota metropohtan. schingpa
g | 2y

.kebersihan lingkungan, keindahan, kenvamanan dan kescjukan adalah menjadi

pusat perhatian pernerintah Kota Medan.

Merendahkan martabat masyarakat Kota Medan tentang keschatan Hingkungan,
padahal belum lama ini dalam suasana menyambut hari ulang tahun (HUT)Y Kota
Medan yang ke 414, Pemerintah Kota Medan telah memperoleh dan mendapat
anugerah piala Adipura dart Presiden Republik Indonesia Megawatt pada bulan
Juni 2004, untuk kategort Kota Metropolitan, piala mana merupakan piala vaig
tertinggn dibidang kebersihan terkadap lingkungan hidup, oich karcnanva
terhadap piala yang telah diberikan oleh Presiden Republik indonesia ini boich

disebut telah mengangkat martabat dan padia masvarakat Kota Medan.

Universitas Medan Area



4 Masyarakat disekitar sampah akan mudah terjangkit penyakit terutama penvakit
muntaber, demam berdarah, berkenaan dengan jalat-lalat yang berterbangan dan
banyaknya nyamuk dari sampah dan menjadikan sumber kuman-kuman vang
dapat berpindah kemakanan vang dikonsumst olch masyarakat Kota Medan, dan
bukan suatu hal yang mustahii wabah penvakit vang bertebar tersebut vang
bersumber dari sampah dapat menyebabkan kematian bagi masvarakat sekitarnya
disebabkan karena penyakit yang ditunbulkannya.

Berdasarkan Pasal 5 ayat (1) Undang-Undang No. 23 tahun 1997 menyebutkan
bahwa setiap orang mempunyai hak yang sama atas lingkungan hidup yang baik dan
sehat, sehingga agar supava lingkungan tidak tercemar oleh sampah yang disebabkan
manusia yang tidak menvkirkan lingkungan disekitarnya, maka setiap orang
berkewajiban menjaga kelestarian lingkungan hdup, hal i sejalan  dengan
penj"clasan daiam Pasal 6 ayat (1} Undang-Undang Pengelolaan Lingkungan Hidup
(UUPLH) ini vang berbunyi : Kewajiban setiap orang sebagaimana dimaksud dalam
ayat ini tidak  terlepas  dart kedudukannya  sebagat  anggota  masyarakat,
mencerminkan harkat manusia sebagai individu dan makhluk sosial, kewajiban
terscbut mengandung makna bahwa sctiap orang berperan serta dalam memehhara
kelestarian ingkungan hidup, yang dimaksud dengan kelestarian disint adalah bahwa
fingkungan 1tu tidak boleh berubah, tetap dalam keadaan aslinya (Koesnadh
Hardjaseemantri, 2002: 89)

Tindakan pengelolaan lingkungan vang berasaskan penyerasian mengandung
makna yang lebih luas terintegrasi bila dibandingkan dengan asas pelestarian, bahkan

ichth memudahikan proses pembangunan vane berwawasan fingkungan (kehidupan
sh memudahkan pros angunan vang berwawasan iy

~5
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manusia yang berkeseimbangan), apabila telah demikian halnva maka manusia tidak
lagi fepat untuk mengangpap diinya mennhike dominast yang bersitat mutlak
terhadap eksistenst lingkungan alam. Manusia dengan lingkungan alam harus sudah
siap untuk komitmen atau harus berdamar dengan lingkungannva dengan cara
menyerasikan set:ap interaksi dan kemampuan masing-masing agar kehidupan vang
berkesinambungan itu tidak mengalami hambatan, karena pada dasarnva memang
manusiaiah salah satu penycbab rusaknya hngkungen hidup .

Sampzh yang berasal darl pasar-pasar tradisionai terutama dan pedagang kaki
lima (PK-5), hal mana dari hasil dagangan mercka dibuang seenaknya saja, schingga
boleh disebut sampak-sampah dan hasi dagangan PK-S ini yang dibuang scenaknva
tersecbut telah memmbulkan pencemaran lingkungan hidup, meskipun sampah-
sampah dimaksud tetap diambil oleh P Kebersthan melalut truck sampah atau beca
sampah yang setiap hari mengangkut dan mengambi! sampah, namun bag) PK-5 1n:
terithat dan terkesan seolah-olah tidak memperdulikan keadaan sampah vang
berserakan yang dibuang disembarang tempat, apalagt disekitar PK-5 1 tudak ada
terithat tempat-iempat sampah sehingga sampah-sampah dar hasit dagangannya
boleh dikatakan tidak memiiiks tempat sampah, akibat sampah-sampah mi telab
tercemarnva lingkungan hidup disekitar Pasar Pagi Sekata TVRI, dan kondist i
diperparah lagi bila datangnya hujan, suasana disekitar PK-5 1y bagaikan kubangan
kerbau, lalu bila musiin kemarau datang lingkungan sekitar Pasar Pagi Sekata TVRI
tempat mereka berjualan melahirkan bau vyang tidak e¢pak, boleh dikatakan

hngkungan Pasar Pagi Sekata TVRI i1 sangat kotor, tidak ada lagi kebersihan dan
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keindahan kota, sepintas bila dilibat kondisi demikian sangat bertolak belahang

dengan dua hai

. Pemerintah Kota Medan yang telah memperoleh piala Adipura dari presiden

nublik Indonesia dengan kategort Kota Metropolitan yang merupakan nila
tertinggi kota bersth.

2. Bukankah setiap orang diwajibkan berperan scria dalam mencegah dan

H

menanggulang! pencemaran lingkungan schaganm yvang ditentulan menurud

Undang-Undang No. 23 tahun 1997
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian tersebut di atas tente memihki permasalaban, sehinggs dan
judut penelitian ini dapat dirumuskan permasalahannya, vaitu
i. Bagaimana efektivitas Undang-tUndang Na 23 tahun 1997, khususnya teih
- PK-5 Pasar Pagi Sckata TVRI, Kelurahan Bantan, Kecamatan Medan Tembung,
Medan.
2. Bagaimana peran serta PR-5 Pasar Pagt Sekata TVRI Medan dalam
menanggulangt pencemaran lingkungan hidup.
€. Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan permasalahan vang telah dirumuskan, maka sebagas
tujnan dari penelitian int adalah sebagai berikut
i, Untuk mengetahui efektivitas Undang-Undang No. 23 tahun 1997 entang
Pengelolaan Lingkungan Hidup terhadap PK-5 Pasar Pagi Sckata TVRI,

Kelurahan Bantan, Kecamatan Medan Tembung, Medan,

Universitas Medan Area )



2. Untuk mengetahui peran serta padagang KS Pasar Pagi Sckata TVRI dalam

menanggulang pencemaran hngkungan hidup di sekitar Pasar Pagr Sckata FVR)

Medan.
D. Tinjauan Pustaka

I. Pengertian Umum
Pembinaan terhadap lingkungan hidup dikota-kota yang mem:biki Kepadatan

penduduk yang cukup tinggl tentunya sangat efekii! buamana ditink berathan

kepada pembinaan dar swadava masyarakat, muncuinya kesadaran terhadap

pembinaan ini akan melahirkan suatu peranan masyarakat itu sendint terhadap
1 . . . 1 i ] 5 - ¢ . Y ot

pelestarian lingkungan hidup dan bilamana telah terradinya suatu pencemaran

lingkungan, maka peranan masyarakat tentu bukan sckedar pelestanan

lingkungan akan tetapi p ranan tersebut lebih ditckankan kepada bagarmana

-

menanggulangi pencemaran tersebut, vang dimaksud peranan disini adalih
merupakan kewajiban-kewajiban vang harus dilaksanakan oleh masvarakat

terhadap kelestarian dart fingkungan hidup yaitu terhadap penanggulangan

pencemaran lingkungan hidup itu sendin, kewajiban-kewajiban tersebut dapar
berupa penyediaan tempat-tempat pembuangan sampah, menciptakan iimgkungan
yang bersih, member: informasi kepada pemerintah dan sebagainya, schingga
dengan demikian akan jelas kelihatan adanya upaya dan kesadaran masvarakat
betapa pentingnya kelestanan hingkungan, oleh karenanya pembinaan vang
dilakukan atas swadaya masyarakat lebth efektif ketimbang pembinaan vang
dilakukan olech pemerintah, sedangkan pembinaan lingkungan hidup dilakukan

oleh pemerintah meskipun  tegangkau namun akan  mengalamy  beberapa
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hambatan, misalnya hiaya yan

o

g cukup besar, sarana yang harus memadas,
memakan wakts yang tama, dan schagiava, olch karenanva clektinetas
pembinaan lingkungan hidup tersebut harus pula memperhatikan sosial budaya
masyarakat setempat, seperti yang tefah disinggung bahwa manusia yvang hidup
dipermukaan bumi ini sangat menentukan lingkungannya atau dapat juga dibalik
bahwa lingkungan hidup dapat menentukan manusia, biasanya perusakan
lingkungan hidup selalu difakukan karena manusia yang memilikt egoismenya
kurang memperhatikan ekosistem vang tidak jarang disebabkan karen:
pencemarain ofleh limbah-limbah industri (P. Joko Subagyo, 2002: 3). namun
bukan berarti limbah-limbah industri adalah satu-satunya sebagat penycbab

pencemaran lingkungan hidup.

Pencemaran oleh fimbah industri hanvalah merupakan masalah utama khusus

-

dinegara-negara vang telah maju, tetapt terhadep negara-negara yang sedan

G

berkembang seperti Indonesia ini umumnva pencemaran olch hmbah industn
belumiah begitu menentukan kecuali ditempat-tempat yang terbatas disckitar
kota-kota besar, sebaliknya pencemaran oleh limbah domestik yaitu limbah vang
berasal dari rumah tangga lebih umum dan lebih banyak dibanding dengan
limbah industri (Otio Soemarwoto, 2001: 7).

Memang orang selalu lupa dan beranggapan bahwa permasalahan lingkungan
htdup 1 selalu disebabkan karena kemajuan pesat dari teknologl, scbenarnya
anggapan 1ni benar juga, akan tetap hal itu adalah sebagian kecil saja bila
dibandingkan dengan permasalahan fingkungan yang discbabkan karena gejala

alam, hisa dibayangkan buageinang pengaruh hnghungan yang  disebabkan

Universitas Medan Area



letusan gunung sepertt Gunung Krakatau, gempa bumi, topan badar atau
setombang pasang (I'sunamit), yvang kesemuanva itu membawa dampak vanyg
sangat luas terhadap terjadinya pencernaran lingkungan, disamping penvebab lain
sepertt limbah rumah tangga.

Jadi terhadap limbah-limbah rumah tangga ini atau limbah domestik 1n
merupakan penyebab yang tidak kalah pentingnva dengan himbah industn
terhadap pencemarar lingkungan hidup, sebagaimana yang telah disinggung
bahwa pencemaran itu sendiri adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk
hidup, zat, energli dan atau kompenen lamn kedalam lingkungan hidup oleh
kegiatan manusia schingga kualitas turun sampar ketingkai tertentu vang
menyebabkan  lingkungan  indup  tidak  dapat berfungst  sesuar  dengan
peruntukkannya.

Kemudian yang tidak dapat dilupakan adalah bahwa faktor vang sangat
nenting dalam permasalahan lingkungan adalah besarnya populasy manusia
dengan pertumbuhan pepulast manusia vang cepat, kebutuhan akan pangan,
bahan bakar, tempat permukiman dan lain kebatuhan, serta limbah domestik juga
dengan sendirinya bertambah dengan cepat, pertumbuhan populast it telah
mengakibatkan perubahar yang besar dalam iingkungan hidup. Di negara vang
sedang berkembang yang tingkat eckonomi dan teknologinya masih rendah,
kerusakan hutan dan tata air yang disertai kepunahan tumbuhan dan hewan. dan
erost tanah serta samtasi vang buruk vang menyebabkan berkecamuknya
penyak:t infeksi dan parasit, merupakan masalah lingkungan vang sangal

mencekam, tidak jarang terjadi timbulnya penyakit kolera, DBD (Demam
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Rerdarah Degue), muntaber yang dapat merenggut -banvak jiwa manusia.
masalah ttu semua harus dapat dratasi dengan meningkatkan kemampuan Jdan
ckonomi rakyat, sechingga dengan demikian skan dapat membuat penduduk atau
masyarakat akan mampu untuk menangguiang: masalah 1tu dengan kekuatannva
sendiri, oleh karenanya masalah lingkungan di negara vang sedang berkembang
hanyalah dapat diatast dengan pembangunan, hal mana pengaruh hingkungan
discbabkan karcna adanya kemelaratan dan kurangnya pembangunan, boleh juga
dikatakan antara pembangunan dan pembinaan lingkungan merupakan sctal:
mata uang vang tidak dapat dipisahkan, dan vang paling penting lagi adalah
bagaimana melakukan pembanguran tanpa merusak bngkungan itu sendin
bahkan bila perlu pembangunan itu dapat menaikkan kualitas ingkungan,

Sefain daripada itu taktor politik, sosial budaya dan ekonomu sangat
menentukan bagr berhasiinya pengelolaan lingkungan hidup, artinva pencemaran
lingkungan atan pengerusakkan linghungan dapat diatasi bila faktor-taktor
tersebut berjalan dengan baik, terutama darn segi ekonomi secara teoritis ckonomt
suatu pegara yang baik bilamana pendapatan dan pengeiuaran dari masyarakat
seimbang bahkan pengeluaran lebih sedikit dibandingkan dengan pendapatan
masyarakatnya, namun kadangkala tidak demikian vang terjadi di daerah-dacrah
te tentu, katakanlah di Kota Medan kondisi ckonomi masyarakat kota Medan saat
sekarang ini sangat memprihatinkan dimana pendapatan rata-rata masvarakat
tidak sebanding dengan pengeluaran, barometer ini dapat dilihat dari UMR
(Upah Minimum Regional) Propinsi Sumatera Utara terhadap burub/karnvawan

swasta yang saat scKarang i sebesar Rpo 586.000 - perbulannya, sedangkan
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KFM (Kebutuhan Fisik Minimun:) bag: karvawan yang diukur dan rata-rats
memiliki anak 2 orang sckurang-kurangnva adalah sebesar Rp | sooous
pengeluaran yang dikeluarkan lebih besar darnt kemasukan biasanva dipengaruby
t harga-harga barang yang akan dibeli khususnya harga-harga bahan pangan.
ofeh karenanva masyarakat selalu menginginkan segala harga-harga kebutuhan
pangan dapat torjangkau  olch  masyarakat, schingga koadisi  demkian
dimanfaatkan oleh PK-5 disekitar Pasar pagi Sekata TVRI, Kelurshan Bantan
Kecamatan Tembuig, Medan yang dalam hal ini baik langsung ataupun tidak
L langsung 1kut mempengaruhi laju pertumbuhan ekonomu pada masvarakat
fapisan bawah, sehungga tanpa disadarn transaksi jual belt yang dapat tenangkau
oleh masyarakat ckonorm bawah dan menengah i telah melahirskan suatu
problema baru dimana hasii penjualan kebutuhan bahan-bahan pangan dar usaha
kecit ini telah menimbulkan bencana terhadap pencemaran hngkungan hidup
disckitarnya, pembuangan sampah dart hasil penjuaian barang dagangan PR-5 1
baik langsung maupun tidak langsung telab merusak ckosistem lingkungan,

hma e telab terjads

schingga boleh dikatakan disekitar pedagang  kak
pencemaran lingkungan hidup yang disebabkan olch sampah-sampah yang
berasal dan limbah domestik dart hastd dagangan mereka sendiri,

Pada prinsipnya PK-5 yang ada di Pasar Pagi Sekata TVRI ini semakin han
semakin bertambah jumlahnya, bahkan dari hasit wawancara dengan HAMSAL

selaku pegawai honor kebersthan dari PD Kebersihan Kota Medan menvatakan

babwa PK-5 s diperkirakan berjumlah hurang lebih 300 orang dengan berbugan
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jenis dagangan, dan pada dasarnya meningkatnva pertambahan pedagang kaki
fima in1 banyak discbabkan berbagai faktor, antara lain
i. Tidak ada sarana perdagangan disekitar Pasar pagi Sekata TVRI vang

disediakan oleh PD Pasar Kota Medan.

o

Daya beli masyarakat yang rendah sehingga enggan membeh barang-barang
ditempat yang tclah disediakan olch pemerintah, dengan demikian

masvarakat lebih memilih aiternatif lain.

JUS]

Mudahnya dilakukan transaksi jual beli bila dibandingkan dengan sarana lamn
yang telah disediakan secara resmi.

Teriepas dari pada fakior-faktor tersebut aktivitas PK-S ini merupakan salah
satu cara yang mampu mempengaruht laju pertumbuhan ekonom:, meskipun
dampaknya harus dibayar mahai vaitu tercemarnva lhingkungan hidup
-disckitarnya.

Tetapi kegiatan PK-5, sclain meningkatkan laju pertumbuhan ckonomi, yuga
sekaligus akan meningkatkan pula pencemaran hingkungan, oleh karenanva
pencemararn lingkungan hidup atau pelanggaran terhadap hukum lingkungan m
vang dilakukan oleh PK-S ini harus ditangan: secara arif dan bijaksana, dart satu
sisi Hukum Lingkungan harus diregaklan akan tetapr dan sisi lain sekior-sektor
usaha keci! yang banyak membanty masyarakat harus pula ditingkatkan da
didorong pertumbuhannva agar dengan cara-cara seperti ini upaya peningkatan
mengatasi kemiskinan dapat terealisast, tetapt pencemaran dan atau perusakan
lingkungan harus dapat dicegah, dikendalikan dan ditanggulangi, sehingga

mekanisme pemberantasan kenuskinan dan kelestarian lingkungan dapat sejalan
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sebagaimana mestinya, oleh karena ttu dalam pe:n‘cg;lkkan hukum linghungan,
tindakan dengan konsentrasi terhadap sanksi-sanks: sesuar dengan ketentuan
vang berlaku dapat dikategonkan merupakan tindakan yang tidak bijaksana,
karena pemjatuhan sanksi-sapksi vang keras dan kaku, akan dapat mematikan
usaha-usaha kecil yang dalam kenyataannya banyak membanty masvarakat
menengah kebawah, jadi bila tindakan terhadap sanksi-sanksi pelanggaran
lingkungan ini tetap ditegakkan secara ansich sama halnya kita telah
menghentikan  iajunya pertumbuhan  ekonomi, dengan terhentinva  laju

3 pertumbuhan ekonomi akan menjadi kemiskinan dan kemelaratan terhadap
masyarakat, sehingga apa yang dikatakan oich Gtto Soemarwoto bahwa masalab
lingkungan dincgara yang sedang berkembang hanyalah dapat diatas: dengan
pembangunan, cleh karena ia disebabkan oleh kemclaratan dan kuranginva
_ pembangunan (Ottoc Scemarwoto, 2002: 9).

Periu disinggung lagi bahwa manusia ttu sefaiv daiam satu hingkungan, baik
lingkungan fisik maupun hngkungan psikis, tidak dapat dibayangkan adanva
manusia tanpa lingkungan, oleh karena itu manusia dengan lingkungan
merupakan satu kesatuan (totalitas), antara manusia dengan lingkungannva selalu
terjalin hubungan timbal balik dan saling pengaruh mempengaruhi. antara
marnusia dengan lingkungannya azkan membentuk suatu sistem ckologi yartu thmnu
tentang hubungan timbal balik makhluk hidup dengan iingkungan hidupnya.

Sebenarnya istilah ekologi ini pertama kali digunakan oleh Haeckel, vaitu
scorang ahl ilmu bavat dalam pertengahan dasawarsa 1860, istilah int berasal

dari bahasa Yunan, yattu crkos yang berarti ruimah dan fogos yang berarts iimu,
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karena itu secara harafiah ekologi berarti i!mu tentang makhluk hidup dalam
rumahnya atau dapat diartikan juga sebagai iimu tentang rumah tangga makhluk
hidup.

Bila kita berbicara tentang permasalaban lingkungan hidup, scbenarnva kita
berbicara tentang aspek kehidupan masyarakat, scbab persoalan hingkungan
hidup tidak dapat berdiri sendiri, ekologi tidakiah dapat berjalan dengan baik
tanpa dipengaruhi oleh nifai-nilai ekonoms, atau boleh dikatakan bahwa ckolog
dan ekonomi mempunyai persamaan, hanya persoalannya adalah bahwa dalam

ekologi transaksi vang dipakai bukanlah mata uang rupiah atau  dolar
sebagaimana dalain sistem ekonomi, melainkan materi, energi dan informasi.
Arus materi, energi dan informast dalam suatu komunitas atau beberapa
komunitas mendapat perhatian utama dalam ekologi.

Kemudian dalam pengelotaan hingkungan i1 schatknva pandangan kita
haruslah  bersifat enfroposentris  yartu mehhat  perimasalahan  dan sudot
kepentingan manusia, walaupun tumbuhan, hewan dan unsur tak indup lainnya
juga diperhatikan, namun perhatian ttu secara eksplisit atau implisit dihubungkan
dengan kcpentingan manusia ite sendir, oleh karena itu dalam pengelolaan
lingkungan, ckologi yang kita butuhkan 1alah ekologi manusma scbab 1a
merupakan cabang khusus dart ekologi 1tu sendiri, disamping ekolog) tumbuhan,
ckologt hewan dan ekologi jasad rentk (Ofto Soemarwoto, 2001; 23)

Namun biar bagaimanapun manusia dt dalam kehidupannya tidakiah cukup
memperhatikan materi, energt dan informasi, dalam kehidupannyva vang modern

i, aras vang dalarmy bentuk ruprah atan dolar dan sejenisnya juga sangat penting,
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bahkan bolch dikaiakan penting sckali, olch karena itu meskipun cholow itu
penting buat manusia, 2 bukanlah satu-satunva masukan untuk mengambil suatu
keputusan dalam permasalahan hingkungan hidup, melainkan hanyalah salah satu
masukan saja, sedangkan masukan lainnya adalah ekonomu dan juga teknologr,
politik dan sosial budaya, jadi ckologt adaiah salah satu komponen dalam sistem
pengelolaan lingkungan hidup yang harus ditinjau bersama dengan komponen
fain untuk mendapatkan keputusan vang scimbang, schingga dengan demikian
apa yang dikatakan bahwa dalam pengeiolaan lingkungan hidup akan terkait
unsur-unsur lainnya, bahkan boleh dikatakan unsur-unsur iain seperrti ekonom,
politik, tekonolgi, dan sosial budaya adalah sesuatu yang perlu menjadi bahan
pembahasan.

Satu hal vang tidak boleh dilupakan bahwa suatu konsep sentral dalam
ekologt adalah ckosistern vaitu suatu sistem yang terdin dari kompenen-
komponen susb sistent yang berinteraksy, manusia dapat merusak lingkungan
hidup namun manusia itu pula dapat menanggulangi pencemaran vang telah
dibuatnya meskipun menangguiangi pencemaran lebih sult dibandingkan dengan
mencegah pencemaran lingkungan artinya pencegahan pencemaran yang bersifat
preventif adalah jauh lebih baik dari pada penangguiangan pencemaran, hai ini
disehabkan karena terhadap pencegahan mengandung arti bahwa pencemaran
lingkungan belum terjadi dan dasar pemikiran dari pencegahan pencemaran
adalah bahwa pencegahan lebth efektif dar sudut pembravaan, lebth dapat
diterima secara sosial dan lebih mampu untuk mengurangi nsiho atau kerusakan

terhadap  keschatan  manusia  dan  lingkungan  dart pada  penanggulangan
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pencemaran, dengan demikian sebenarnya iebih baik untuk tidak menimbulhan
pencemarzn dan mencoba untuk mengelofanva (Koesmadi Hardipsoemantny,
2002 240-244).

Berhubung antara manusia dengan linekungan sangat erat karfannva maka
boleh tuga dikatakan bahwa kualitas manusia sangat berpengaruh pada Kaalitas
lingkungan hidup schingga kualitas hidup vang baik hanyalah mungkin dalam
kualitas lingkungan hidup vang baik dap scrasi, begitu juga sebaliknya kuabtas
hidup menentukan kualitas lingkungan karena dan pola hidupnya iercermin cara
den prilaku untuk mengekspioitast hingkungannya

Dengan dasar demikian dapat disimpulkan bahwa dengan lingkungan vang
baikiah manusia dapali mengembangkan dan mencapai hidupnya secara baik,
untuk itu sejaub mungkin bagaimana mencegah tidak terjadinya sencemaran
wan hidup, demikian pula dalam kualitas yang memadai yang dimiliki
manusia akan mengembangkan lingkungan hidupnva secara baik pula, dan vang
menjadi persoalan bagi kita adalah apa yang menjadi tolak ukur terhadap kualitas
hidup itu, sebagian orang berpendapat bahwa masalah kualnas hidup sering
dikaitkan dengan tingkat kebutuhan dasar, sepertt udara untuk bernapas, air
untuk minum, irigasi dalam perairan pertanian, pangan, kebutuhan kaior, obat-
obatan, bahan bakar atau scbagian orang menyebutkan bahwa kualitas hidup
berkaitan dengan pendidikan, pelayanan umum, perlindungan hukum, keamanan,
kesehatan, fapangan kerja, transporiast dan lamn-lain yang berkaitan dengan hal-

hal yang mempengaruty hidupnya.

Universitas Medan Area




Masalah kependudukan di Indonesia dengan jumlah penduduk vang besar
yang saat sekarang int diperkirakan berjumiah kurang lebih 230 juta jiwa dengan
tingkat pertambahan yang cukup tinggi setiap tahunnya dan penyebarannva tidak
merata, maka kualitas penduduk menjad: masalah yang semakin meningkat,
sebagarmana yang dikatakan oleh Otto Sumarwoto bahwa fakier vang sangat
penting dalam  permasalahan hingkungan ralah besarnva populast manusia,
dengan pertumbuhan populasi manusia yang cepat, kebutuhan akan pangan,
bahan bakar, tempat pemuokiman dan lamn-lain serta bertambahnya limbah
domestik semakin cepat pula, sehingga boich dikatakan pertumbuhan populasi
i telah mengakibatkan perubahan besar dalam  hngkungan hidup (Otto
Sumarwoto, 2001, 9).

Jadi persoalan kepadatan penduduk berkaitan dengan lingkungan hidup dan

, pembangunan, dari satu sisi sedikitnya jumlah penduduk dapat mengurang
terjacdinya pencemaran terutama terhadap himbah domestik, sehingga bila kia
berbicara lingkungan hidup, maka peningkatan dan pada jumlah penduduk udak
dapat kita abatkan begitu saja, meagingat masalah kependudukan i merupakan
persoalan jangka paniang schingga penanganannva memerlukan usaha vang terus
menerus (Indan Entjang, 1986; 2).

Persoalan  kependudukan  tidak  sama  dengan  cuaca, schab  masalah
kependudukan peranan manusia sangat dominan, dafam kependudukan sikap dan
prilaku seseorang adalah sikap dun  prilaku  kependudukan vang  akan
mempengaruhi baik {angsung maupun tdak fangsung mutu atau hualitas dirnva

dan orang lain, coleh karena ftu setiap orang yang merasa dirinva penduduk
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penghuni bumi tm khususnya di Indonesia i harus bertanggung jawab tentang
kualitas kehidupan umat manusia, baik kualitas pribadi, keluarga maupun
masyarakat, namun kaedah ini bukaniah suatu alat untuk melempar tanggung
jawab ztaupun untuk mencart kambing hitam diantara yang terhitam, melainkan
agar setiap orang menyadari seberapa besar dan beratnya beban tanggung jawab
masing-masing dalam penangani masalah kependudukan yang pada nota benenva
akan terkait juga perscalan hngkungan hidup itu sendir, sehingga senantiasa
akan terjelma' daiam sikap dan priaku manusia itu selaku prnibadi dalam
K peranannya didalam kehidupan masyarakat.

Ada beberapa alasan mengapa masalah kependudukan i sangat strategss
dalam kerangka pembangunan nasiona!l, dimana berbicara pembangunan tidak
terlepas dengan lingkungan hidup, alasan-alasan tersebut dikemukakain olch
Prijono I jprptoherganto adaloh schagar benikug
1. Kependudukan atau dalam hal ini adalah penduduk merupakan pusat dan

luruh ketjaksanaan dan program pembangunan yang difakukan. Penduduk
adalah subjek dan objek pembangunan, sebagar subjek pembangunan maka
penduduk harus dibina dan dikembangkan sehingga mampu menjads
penggerak pembangunan.  Sebaliknya, pembangunan juga harus dapat
dinitkmati oleh penduduk yang bersangkutan Dengan demikian jelas bahwa
pembangunan harus dikembangkan dengan memperhitungkan kemampuan
penduduk agar selurub penduduk dapat berpatisipass akuf dalam dinarmika

pembangunan terscbut Sebaliknya, pembangunan tersebut baru dikatakan
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berhasii jika mampu meningkatkan kesejahteraan penduduk dalam arti vang

lebih luas lagt.

9

Keadaan atau kondisi kependudukan yang ada sangat mempengaruhy
dinamika pembangunan vang dilakukan oleh pemerintah. Jumiah penduduk
yang besar jika ditkuti dengan kualitas penduduk yang memadar akan
merupakan pendorong bagi pertumbuhan ckonomi. Scbaliknva jumlah
penduduk yang besar pika dikuti dengan tingkat Kualitas yang rendah, aka
menjadikan penduduk tersebut sebagai beban bagi pembangunan, 1tu
sebabnya setiap upaya pengendalian penduduk harus sekaligus dilakukan
bersamaan dengan usaha peningkatan kualitas manusianya.
3. Dampak perubahan diramika kependudukan baru akan terasa dalam jangka
waktu yang panjang. Karena memang dampaknva baru ierasa dalam jangka
' waktu vyang penjang, seringkali peranan penting penduduk dalam
pembangunan terabatkan, sebagai contoh, beberapa  ahli keschatan
memperkirakan bahwa krisis ckonomi dewasa ini akan membenkan dampak
negatif terhadap kesehatan sescorang pada waktu 25 tahun kedepan, atau sasu
generast. Dengan demikian dapat dibayangkan bagaimana kendisi sumber
daya manusia indonesia pada generast mendatang, yaitu 2S5 tahun setelah
1997. Demikian pula hasil pregram keluarga berencana vang dikembangkan
35 tahun yang lalu (1968) baru dapat dintkmati dalam beberapa tahun
terakhir 1. Dengan demikian tidak diindahkannva dimensi kependudukan
dalam rangka pembangunan nasional sama saja  artinya dengan

menyengnsarakan generasi berikutnya (Prijono Tjiptohenjanto, 2004: 23-24)
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Bila dilihat secara teoritis apa vang dikatakan oleh Prijono Tpptoherijanto
tersebut, maka kepadatan penduduk atau jumlah penduduk sangat menctukan
terhadap lingkungan, sebab pembangunan yang dilakukan tidak terlepas harus
pula memperhatikan aspek-aspek lmmgkungan hidup, jadi antara penduduk,
pembangunan dan lingkungan hidup adalah merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan.

Oleh karenanya untuk dapat mendaya gunakan jumiah penduduk vang besar

perlu mempunyal produktivitas dan kuainas vang memadar bark dari segr fisik

e

maupun non fisik, tanpa memperhatikan kedua hal tersebut penduduk yang besar
akan dapat menimbuikan permasalahan dimasa-masa vang akan datang. schingga
permasalah tersebut secars langsung atau tidak langsung akan menghambat
pembangunan yang berkelanjuian, jadi untuk membangun manusia ¢ Indonesia
secara utuh berarti dengan cara meningkatkan kualitas penduduk agar jumiah
percduduk yang besar dapat meningkatkan produktivitas dan menjadi modai yany
efektif dalam pembangunan vang berkesinambungan sekaligus menjadi
lokomatit dalam laju periumbuhan ckonomi negara atau daerah.

Untuk melestarikan lingkungan hidup tidak cukup hanya membiarkan ad nya
keseimbangan pertambahan jumlah penduduk disatu pihak dengan persediaan
kebutshan hidup dipihak lain yang dibertkan oleh alam dysekitar kita, demikian
pula dalam rangka melestarikan lingkungan hidup tidak cukup membiarkan alam
itu sendiri vang berkembang, alam adalah merupakan perwujudan nvata dan
suatu keadaan, alam tidak dapat berbuat banyak dan tidak dapat berbuat apa-apa,

bila tidak ada manusia scbagai subjek  pengeloia alam wu sendin, jads
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perkembangar alam ity sendin perlu ditopang oich manusta berdasarkan huhkum
sebab akibat vaitu antara manusia dengan alam lhingkungannva, Kerusakan
terhadap sumber-sumber alam dan pencemaran lingkungan hidup tidak saja
terjadi oleh karena pelaksanaan pembangunan yang kurang bijaksana. tetaps jupa

oleh kare mbuhan penduduk vang amat p sat, penduduk yang vang padat

1emiliki keanekaragaman dalam tingkah laku kehidupannya vang secara
langsung atau tidak fangsung akan membawa dampak terhadap perubahan
lingkungan itu sendirt sehingga dengan banyaknya jumlah penduduk dibeberapa
tempat tentu tefah melampaui dava dukung hngkungannya.

Untuk menghindar: proses perusakan lingkungan hidup iebih lanjut dan untuk
memungkinkan rehabilitast lingkungan hidup vang rusak. maka keseimbangan
antara daya dukung lingkungan tadi dengan jumiah penduduk  harus

» dikembangkan dan dikendalikan agar kualitas manusia dapat diwujudkan, jadi
dengan meningkatnya kualitas penduduk int berarti pula meningkatkan kualias
fingkungan, jumlah penduduk yang besar dan tingkat pertambahan vang tingg:
memerfukan tersedianva berbagai hal seperti, sandang. pangan, pemukiman,
pendwdikan, sarana transportasi dan sebaginya, untuk itu perlu tersedianva sarana
usaha, lahan dengan demikian pemanfaatan lingkungan hidup akan semakin
meningkat pula dan terhadap dampak yang ditmbuikan dari penggunaan izhan
sebagai upaya pencari kehidupan dan usaha manusia itu akan mempengaruhs
hngkungannva.

Keterbelakangan pembangunan dan kemiskinan dapat menimbulkan akibat

terhadap hingkungan hidup, dapa! kita bayangkan dengan terjadinva knisis
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moneter dimufai sejak pertengahan tahun 1997 sampar saat sckarang in
diperkarakan jumlah penduduk miskin schesar kurang lebth 40 quta pawa doan
jumiah penduduk indonesia, meskipun pemenintah akan terus berupaya menchan
angka kemiskinan ini.

Keterbelakangan pembangunan dan kemiskinan ini dapat dilihat dan ditandai
dengan semakin menjamurnya usaha-usaha kecil yang kadangkala lahimva
usaha-usaha kecil ini tanpa lagi memenuhi prosedur formal, sehingga kadangkala
dapat mempengaruhi terhadap pembangunan kota itu sendiri musalnya di Kot

2 Medan menurut penulis bahwa banyaknya muncul para pedagang-pedagang liar
vang tidak mendapat prioritas dari pemerintah kota int juga tidak terlepas dan
penganuh krisis ekonomi yang keberadaannya bukan saja &t pasar-pasar
tradisional akan tetapt juga terdapat dipinggir-pinggir jalan awu diatas trotoar
jalan, dibawah jembatan tel, didepan atau diyjung gang-gang atau boleh jadi
dipersimpangan jalan baik pada malam hart maupun stang hart yang secgala
aktivitasnya secara langsung atau tidak langsung dapat mempengaruht keindahan
kota atau kebersthan kota atau ironisnya dapat pula mengakibatkan kerusakan
lingkungan hidup disekitarnya atau pencemaran lingkungan hidup vang
kesemuanya tentu pada gilirannya dapat menimbulkan masalah-masalah sosial
vang penyelesaiannya makin lama makim rumit dan memerlukan biava vang
tidak sedikit.

2. Lingkusgan Hidup dan Pembangunan

Lingkungan hidup dengan pembangunan tidak dapat dipisahkan, untuk

mewujudkan lingkungan hidup yang baik diperiukan pembangunan, dan

[g0]
Lh
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demikian pula pembangunan lanpa memperhatikan hngkungan hidup akan -
sia, berbicara tentang pembangunan di indonesia berartt kita berbicara mengena
perubahan-perubahan schagaimana vanng ditetapkan dalam Gans-Gans Besar
Haluan Negara (GBHN), karena memang pembangunan pada hakekatnva adalah
merupakan suatu proses perubahan yang secara terus  menerus  untuk
mewujudkan suatu keadaan yang dicita-citakan yaita suatu keadaan vang lebih
baik dan keadaan sckarang atau sebelumnya, menurut Koesnadi Hardjasoemantri
bahwa pembangunan dalam dirinya mengandung pertebahan besar vang meliputi
perubahan struktur ekonomi, prubahan fisik wilayah, perubahan pola konsumsi,
perubahan sumber alam dan lingkungan hidup, perubahan teknolog:, perubahan
sistemn milan (Koesnads Hardjasocmantrr, 2002 49)

Bahwa mengenar pembangunan i secarn operastonal dilandast  dan
ditegaskan di dalam Tap MPR Ri No. IV/IMPR/1999 Tentang Garnis-Garis Besar
Haluan Negara (GBHN), hal mana maksud darni pada GBHN tersebut bahwa
pembangunan secara nasional bertujuan untuk mewujudkan masyarakat adil dan
makmur yang merata materil dan spritual berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945.

Pembangunan nasional 1tu sendiri dilaksanakan dalam rangka pembangunan
manusia Indeonesia scutuhnya dan pembangunan scluruh masvarakat indonesia
yaitu termasuk pemberdayaan masvarakat yang mendukung kekuatan ckonomn
nasional, terutama terhadap pengusaha Kecil menengah dan koperast tanpa
mengabatkan dan sefalu memperhatikan wawasan lingkungan dengan sistem
pembangunan yang berkelanjutan atau berkesinambungan,
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Pembangunan yang berkesinambungan adalah pembangunan vany memenuby
kebutuhan masa kint tanpa mengurang: kemampuan generast mendatang untuk
memenuht kebutuhan mercka, dan arah pembangunan jangha panjang ditetaphan
dan dituangkan dalam Garis-Garis Besar Hailuan Negara vang merupakan
pedoman dan arah pemerintah dalam mewuudkan pembangunan negara secara
berkeianjutan, hal ini tentunya harus disesuaikan dengan keselarasan, keserasian
dan keseimbangan antara manusia dengan Tubanma dan antara manusia dengan
alam sebagai lingkungannva.

Pembangunan vang diinginkan schagaimana vang dikehendaks oleh Garis-
Gans Besar Haluan Negara tentunva pembangunan vang berwawasan hinghungan
yaitu pembangunan dengan mengelola sumber dava alam dan memebihara dava
dukungnya agar bermanfaat bagi pemingkatan kesejahteraan rakvat dan gencras:

ke generasi, pengertian pembangunan berwawasan fingkungan adalah upava

sadar dan berencana menggunakan dan mengolah sumber dava secara bijaksana
dalam pembangunan vang berkesinambungan untuk meningkatkan mutu hidup
(pasal 1 butir 13 UU No. 23 tahun 1997),

Bila dilthat dari pengertian pembangunan vang berwawassn hngkungan
sebagaimana disehutkan diatas, ada tiga hal penting vang tercakup didalamova,

vaitu

—

Pengelolaan sumber alam secara bijaksana.

)

Pembangunan yang berkesimambungan.

a2

Peningkatan kualitas hidup.

b

2
~
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o

Sebagaimana diketahui bahwa sumber alam yang dimaksud disini tentunva
yang terdiri dari
1. Sumber alam vyang dapat diperbaharui (renewabic rescurce) mmsainva,

tumbuh-tumbuhan dan scbagainya.

)

Sumber alam vang tidak dapat diperbaharui (non renewable resource).

misalnya batu bara, minyak bumi, bahan-bahan tambang dan sebagaimya

Ada suatu perbedaan terhadap pengelolaan sumber alam vang diperbaharw

dengan sumber alam vang tidak dapat diperbaharui, vaitu terhadap pengelolaan

sumber alam vang dapat diperbaharui dengan memperhitungkan :

I, Cara pengelolaan  serta proses  pembaharuannyva  haruslah  secara
berkesimambungan.

2. Vasil pengpunaannya untek sebagian memamin pembaharuan sumber alam.

3. Teknelogi yang dipakai tidak sampai merusak kemampuan sumber alam
yang diperbaharus.

4. Dampak negatif pengolahannya tkut dikclola.

Sedangkan terhadap sumber alam yang tidak dapat diperbaharut tentunva

belum memperhttungkan :

1. Segi keterbatasan jumiah dan kualitas sumber alam.
2. Lokasi sumber alam serta pengaruhnya terhadap pertumbuban masvarakat

dan pembangunan daerah.
3. Penggunaan sumber daya alam agar tidak boros.
Iy

4. Dampak negatif pengolahannya berupa limbah belum dipecahkan secara

bijaksana termasuk kemana pembuangannya dan schagainya.
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Mengingat sumber alam merupakan tolak ukur dari pada pengeiolaan
ingkungan hidup, maka periu diperhatikan hal-hai yvang mempengaruhi sumbeer

alam tersebut, adapun vang mempengaruhit sumber alam dimaksud adalah

{. Jumiah, kualitas dan lokasi penduduk.
2. Teknoiogi yang dipakai

3. Sifat sumber alam, apakah bisa diperbaharui atau tidak

4. Pola hidup vang mengkonsumsi sumber alam
Keseluruhan faktor-faktor tersebut harus diperhatikan agar pembangunan
3 yang berwawasan lingkungan dapat berhasil.

Dalam Kkaitan tersebut menurit Emil Salim, ada terdapat hima pokok ikhitar
yang periu dikembangkan dengan sungguh-sungguh untuk melaksanakan
pembangunan vang berwawasan lingkungan, vaitu .

I, Menumbuhkan sikap kerja berdasarkan kesadaran, saling membutubkan
antara satu dengan yang lain, hakekat lingkungan hidup memuat hubungan
saling kait mengait dan huburgan saling membutuhkan antara sehtor saw

dengan sektor lain, daerah satu dengan dacrah lain, negara satu dengan

negara lam, bahkan antara generasi sekarang dengan generasi mendatang,

o

]

oleh karena itu diperiukan sikap kerja sama dengan semangat solidantas

antara sektor, antara daerah, antara negara dan antara generasi.

v

2. Kemampuan menyerasikan kebutuhan dengan kemampuan sumber alam

daiam menghasiikan barang dan jasa, kebutuban manusia yang terus menerus

,,,,,

surmber alam sccara bijaksana.
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3. Mengembangkan sumber daya manusia agar mampu menanggap: tantangan
pembangunan tanpa merusak lingkungan. Untuk Indoncsia vang akan
memasuki tahap industrialisasi harus mampu mengembangkan teknolog

tanpa limbah yang banyak dan menghemat sumber alam, mulai sckarang

f

Indonesia harus mampu mencegah pola industrialisast yang merusak
lingkungan sepertt dialami nggara-negara maju.

4. Mengembangkan kesadaran lingkungan dikalangan masyarakat schingga
tumbuh menjadi kesadaran untuk berbuat.

5 5. Menumbuhkan Jembaga-lembaga swadaya masvarakat vyang dapat
mendayagunakan dirinya untuk menggalakkan partisipast masvarakat dalam
. mencapai tujuan pengelolaan hingkungan hidup (Emif Salim, 1988: 173)

Daiam kaitannya dengan pembangunan berwawasan hingkungan. hingkungan

hidup hendaknya merupakan suate dimenst tersendini dart pembangunan serta

merupakan bagian kesatuan pembangunan, penempatan hingkungan  hidup

kedalam dimensi pembangunan dapat dilakukan dengan cara, antara lain sehagas

berikut :

1. Salah satu penyebab vyang merupakan bagian terbesar dari masalah
lingkungan hidup dinegara berkembang adalah karena keterbelakangan dan
kemiskinan sehingga pemecahan masalah  tersebut  adalah  dengan

meningkatkan proses pembangunan disegala bidang.

9

Badan-Badan perencana yang ada baik ditingkat nasional maupun ditingkat
daerah memegang peranan penting daiam perumusan, implementasi dan

evaluasi rencana-rencana serta program-program hngkungan hidup, program

36
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ini harus sektoral, penyediaan anggaran terpadu seria tenaga  vang

berkompeten dan bermutu

(V8]

Penyusunan pola tata gura tanah yang disusun berdasarkan kemampuan

tanah harus disertar dengan pola pengawetan tanahnya.

4. Kebijaksanaan yang mansyaratkan pembuatan anaiisis mengenar dampak
fingkungan  untuk  proyek-proyck  pembangunan  yang  diperkirakan
mempunyai dampak penting  harus diaksanakan secara  konsekwen
{Scemartono, 1991: 71-72)

Kegiatan-kegiatan pembangunan dapat mempengaruhi  struktur  dasar
ekosistein melalui dua cara, yaitu eksploitast sumber alam yang merusak
kesetmbangan antara komponen-komponen ckosistem, sclamjutnya  kegratan
pembangunan member: muatan beban bahan pencemaran vang menimbulkan
gcerusa.kan bagi berfungsinya proses-proses alami dalam ekosistem, kerusakan
struktur ckosistem seper 1 1tu merupakan gangguan terhadap kelangsungan hidup
manusia, yang sesungguhnya merupakan tujuan pokok dari sistem pembangunan,
oleh karena itulah maka gangguan terhadap struktur dasar ckosistem harus
dihindarkan (Koesnady Hardjasoemantri, 1992: 49).

Demikian pula kebijaksanaan pembangunan settap hima tahun yang telah
ditctapkan dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara dengan Tap MPR RI No.
IV/MPR/1999, menvebutkan bahwa pembangunan lingkungan hidup vang
merupakan bagian penting dar ekosistem, yang berfungsi sebagai penvangga
kehidupan seluruh makhluk hidup dimuka bumi diarahkan pada terwujudnya

kelestarian tungst hngkungan hodup dalam keseimbangan dan kelestanian vang
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dinamis dengan memperhatikan dan menyesuaikan perkembangan kependudukan
agar dapat menjamin pembangunan yang berkelanjutan.

Pembangunan  lingkungan  hidup  bertujuan  meningkatkan  mutu.
memanfaatkan sumber daya alam secara berkelanjutan, merchabilitas: kerusakan
lingkungan, mengendalikan pencermaran, dan meningkatkan kualitas lingkungan
hidup, dan masalah lingkungan sebenarnya persoalan yang perlu mendapat
perhatian yang serius, namun apa yang dikatakan olech Emil Salim bahwa
masaiah lingkungan hidup sudak dirasakan suatu kebutuhan untuk dapat
ditangani secara nastonal, menurutnya ada tiga sebab utama mengapa Indonesia
merasa perlu menangani masalah kngkungan lidup iy

Kesadaran hahwa Indonesia sudah menghadapi lingkungan hidupnva vang

—t

cukup serius.

2. Keperluan untuk mewariskan kepada generast mendatang sumber alam vang
bisa diolah secara berkesinambungan dalam proses jangka panjang.

3. Bersifat idiil ingin membangun manusia Indonesia seutuhnya, tidak hanya

maju dalam segi material, tetapt iuga kaya dalam segi spritual ingin
o i & 2 o <

J
membangun masyarakat Pancasila yang membuat ciri keselarasan hubungan
antara sesama manusia, antara manusia dengan masyarakat, antara manusta
dengan alam sekitarnya, dan antara manusia dengan Allah SWT, cita-cia
idit! int memerlukan pengembangan lingkungan hidup yang bisa menampung
manusia Indonesia yang utuh ini (Emil Salim, 1982: 23-25).

Penanganan masalahk lingkungan hidup sudah dimulai secara internasional

sgjak tahun 1972 dalam konfrensi Stockhelm, sedangkan sccara nasional di
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Indonesia telah dimular s¢jak lahirnya Undang-Undang No. 4 Tahun 982
tentang ketentuan-ketenivan Pokok Pengelolaan Linghungan Thdup, numuen
walaupun sejak tahun 1982 pengeloiaan lingkungan hidup telah didakukan
kenyataannya sampai saat sckarang ini pencemaran dan Kerusakan bingkungan
hidup masih terus berlangsung dan terkesan seolah-olah terjadinya pencemaran
adalah sesuatu yang biasa dan tidak membawa dampak yang rumii, bahkan
kadangkala pelaku pencemaran lingkungan terang-terangan  melanggar
ketentuan-ketentuan tentang lingkungan yang berlaku,

y Pelanggaran terang-terangan ini mungkin disebabkan beberapa fakior vaitu
masyarakat [ndoensia menganggap masa bodoh denngan  hingkungannya
sepanjang kerusakan lingkungan tersebut tidak membahayakan bag: dirinva
pribadi, atau lemah dan kurangnya sanksi hukum untuk membuat pelaku
pencemaran hngkungan menjadi jera, atau mungkin kurangnva pengertian
masyarakat artt kelestarian hingkungan dan keindahan lingkungan, atau boleh jadi
hukum belum begitu jelas memberikan arty dan makna pencemaran lingkungan
tersebut, dan scbagainya, sehingga dengan demikian kerusakan terhadap
fingkungan hidup terus saja berfangsung tanpa berhent dan tak terkendals
2. Keterkaitan Antara Kualitas Lingkungan Dengan kualitas Manusia

Berhubung antara manusia dengan lingkungan merupakan keterkaitan vang
tidak dapat dipisahkan, vaitu manusia akan mempengaruhi hingkungannva,
demikian sebaliknya lingkungan akan mempengaruht kehidupan manusia, oleh

karenanya kuaiifas manusia juga memiikie  Keterkaitan  dengan  kualitas
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lingkungan atau sebaiiknya, kualitas lingkungan dapal mempengaruhs kualitas
manusia.

Kualitas iingkungan dapat diartikan dalam kattannya dengan kualtas hidup,
yaitu dalam kuoalitas  lingkungan yang baik  terdapat polensy untuk
herkembangnya kualiias hidup yang tinggi, sedengkan kualitas hidup merupakan
bagian terpenting dari kualitas manusia, manusia tdak akan memilike arti apa-
apa bila kualitas lingkungan yang udak sesuar dengan standar yang ditentukan,
oieh karenanva untuk menentukan kualitas lingkungan tersebut mermiliki kuaiitas

hidup yang tinggi dan mempunyai keterkaitan dengan manusia tentunya haruslah

memithiki Kkriteria schagas berikut

1. Derajat dipenuhinya kebutuhan hidup sebagar makhluk havati, kebutuhan
bersifat muilak yang didorong oich kemmgiman manusia untek menaga
; kelangsungan hidup hayatinya, kelangsungan hidup havati tidak hanya

menyangkut diri manusia secara pribad:, melainkan juga masyarakatnva dan
terutama kelangsungan hidupnya yang berkelanjutan dan terus mencrus
sebagat jenis melalul keturunannya, kebutuhan ini terdin atas udara dan an
yang bersih, pangan, kesempatan untuk mendapatkan keturunan, serta
perlindungan terhadap serangan penyakit dan sesama manusia, kebutuhan
hidup 1ni bersifat paling mendasar dan dalam keadaan memaksa mengalahkan
kebutuhan hidup lamnya.

2. Derajat dipenuhinva kebutuhan untuk hidup manusiawi, kebutuhan hidup i
bersifat relatif, artinya apa, walaupun ada kaitannya dengan kebutuhan idup
pada point diatas namun sifatnva hanya sebagai pendukung saja, akan tetap:
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hal ini tidak dapat dianggap sepele, misalnya pekéq’aan bukanlah sckedar
sumber pendapatan untuk dapat dipenuhinya kebutuban untuk hidup havaty,
melainkan juga penting untuk menjaga martabat sescorang, oleh karena i1ty
pekerjaan adalah merupakan kebutuhan untuk hidup manusiawr karena
kadangkaia ada sebagian orang beranggapan tanpa adanya suatu pekerjaan
sehagal penopang  hidup manusia  scoiah-ofah  udak  berarti  apa-apa,

sedangkan pendidikan merupakan kebutuhan yang manusiawr  untuk

[

memperoleh kebutuhan hayati, pendidikan boleh dikatakan sebagar penopang
dari pada kebutuhan hayati tadi, namun kebutuhan manusiawi ini tidak boich
changgap sepcle karena dengan memmnggalkan kebutuhan manusiawt seperty
pendidikan 1ni boleh jadi pengaruhnya sangat besar terhadap kebutuhan
hayatt berupa pekerjaan sebagai suatu kebutuhan vang sangat penting
tersebut, kemudian peran serta untuk mengambil suaty keputusan tentang hai-
hal yvang menentukan nasib dininya, keluarganya dan masyarakainva adalah

merupakan kebutuhan ndup yang bersifat manusiawi,

153

Derajat kebebasan untuk memililk, sudah barang tentu dalam masyarakat
yang tertib, derajat kebebasan itu dibatasi oich hukum, artinya apa. bahwa
kebehasan yang berlandaskan hukum sebagal alat agar kebebsan tersehut
tidak diartikulasikan kepada hal-hal vang bersifat iiberal, kebebasan terscbut
baik yang tertulls maupun yang tidak tertulis, misalnya kebebasan dalam
memitith agama dan pendidikan, dalam memilih pekerjaan, dalam memilih

tempat tinggal yang layak dan sebagainya, dengan demikian hakekat

(%)
4
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perencanaan vang baik ialah untuk dapat membuka pilihan seluas-tuasnyva
dalam waktu yang selama-lamanya.
E. Metode Feneittian
Sebagaimana diketahui bahwa metode penelitian merupakan syarat mutlak vang
harus dipenuhi dalam suatu penelitian dan membuat Karangan ilimah, dan didalam
penelitian mi digunakan penehtian vang bersitat Desknptif vaitu berusaha untuk
menggambarkan realita gejala yang ditelity, kemudian dianalisis dengan didukung
oich sejumiah data vang ada didapangan dan menghubungkannya terhadap teori-teon
yang berkenaan dengan hal-hal terscbut, schingga dapat ditank svatu kesimpulan
sccara ilmiah dan rasional, dengan demikian perly diperhatikan hal hal sebaga
berikut
1. Pendekatan Masalah

a. Pendekatan vuridis, yaitu pendekatan vang dilakukan dengan menclaah
kepustakaan khususnya peraturan perundang-undangan vang berkaitan
dengan lingkungan hidup dan ditakukan juga terhadap peraturan-
peraturan lain secara vertikal dan horizontal, tcrutama vang berkaitan
dengan peran serta masyarakat yaitu PK-5 dalam menangguiang:
pencemaran fingkungan hidup.

b. Pendekatan sestologs, yaitu  pendekatan vang dilakukan  dengan
menpetahut respon masyarakat khususnva PRK-S terhadap efeknvitas
berlakunva Undang-Undang Pengelolaan Lingkungan Hidup (UUPLH),
khususnya yang berkenaan dengan peran  serta  PK-5  dalam

menangpulang

o)
o

i pencemarun lingkungan hidup.
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2. Lokasi Penelitian

Penchtian im dilakukan di Pasar Pagi Sekata TVRD Kelurahan Bantan,
Kecamatan Medan Tembung dengan mengambil sampel pada masyarakat
disekitar Pasar Pagi Sekata TVRI, Medan Tembung, Medan.
3. Pepulasidan Sampel

Populasi penelitian ini adalah masyarakat PK-5 vang berjualan disckitar
Pasar Pagi Sckata TVRI, dan melihat para PK-5 ini yang berjumlah kurang lcbih

300 orang dengan memiliki jenis usaha vyang bermacam-macam. maka

e

pengambilan sampel berkisar 50 orang dart populasi yang dipiith secara acak,
artinya tidak memilih pembagian secara merata terhadap sesuatu jems usaha,
akan tetapi mengambil sampel yang tidak ditentukan jenis usahanva, falu dipiith
terhadap jenis usaha vang dapat mempengaruhi pencemaran lingkungan hidup,
., sclain dart pada itu tidak lupa pula dari aparat pemenniahan (istanst vang
terkait) sebagai informan vyaitu Kepala lingkungan |. Kelurahan Rantan,
Kecamatan Medan Tembung karena memang "“asar Pagi Sekata TVRI 1
terletak dilokasi tersebut dan pihak dary PD Pasar Pagi Sekata TVRI, Medan

4. Sumber Daia

Sumber data dalam penehit~ aiah
a. Data Kepustake~ under) yang mencakup bahan hukum proimer vartu

Undang-Undang Nomor 23 tahun 1997 yaitu Undang-Undang tentang
Pengeloiaan Lingkungan Hidup (JUPLH) dan peraturan perundang-

undangan fainnya yang terkait, disamping itu juga dipcrgunakan bahan
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hukum sekunder seperti pendapat para sarjana atau para ahli (doktriny dan
fain sebagainya.
b. Data Primer, yartu data vang diperoleh dilapangan vaitu berupa hasi! vang
diperoleh dari keterangan responden maupun informan.
5. Teknik Pengumpalan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian i adalah
a. Penelitian Kepustakaan, vaitu dengan mempelaja i dan menghimpun
literatur-literatur yang berhubungan dengan ilingkungan hidup, jurnai,
majalah, keran-koran, laporan hasil penelitian dan peraturan perundang-
mdangan khususnya yang berkaitan dengan pencemaran hnghungan
hidup dan wperan serta masyarakat khususnya bagi PK-5 dalam
menanggulangi pencemaran iingkungan hidup.
' b. Peneltian dilap n dilakukan dengan :
1. Teknmik wawancara, baik dengan kuisioner kepada para responden,
maupun wawancara langsung sccara terbuka dengan para sntorman
2. Tehnik dokumenter, terhadap bhahan-bahan vang berkartan dengan
realitas peran serta masyarakat Kkhususnya bagi PK-3  dalam
menanggulangi pencemaran lingkungan hidup vang tercermin dan
kondist dan budava tiasyaiskat sctempat.
6. Teknik Analisis Baia
Memperhatikan tipe data yang telah dikumpulkan, maka teknik anahisis vang
digunakan adalah bersifat deskriptif kualitatit’ yaitu menggambarkan data
sebagaimana adanya.
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BAB ii
IDENTINIRASE BIASALAYH
A. Pengertian dan Ruang Lingkup Pedagang Kaki Lima (PR-5)

Marnusia daiam mengarungi kehidupannya bark untuk dirinva sendin maupun
terhadap keluarganya selalu berupaya untuk memenuht kebutuhan-Kebutuhan
batk yang bersifat primer maupun sekunder, untuk 1tu manusia secara pribadi
tidak bisa diepaskan dengan keinginannya untuk terus berusaha terutama
terhadap kebutuhan ekonominya sebagai suatu upaya untuk menopang kehidupan

¢ sehari-hari, olch karenanya segala usaha-usaha akan dilakukan olch manusia
terscbut guna memenuh Kebutuhannya dimaksud bark sccara legal maupun
ilegal.

Kemungkinan terburuk adalah risiko ditanggung oleh vang bersangkutan, dan
Jkadangkala usaha-uszha tersebut dar segi tempat usaba bersifat menetap atau
berpindah-pindah sesuar dengan keingunan pelaku usaha 1tu sendin, usaha-usaha

vang bersifat menetap biasanya mercka-mereka vang bekerja sebagar pegawa
negert atau mercka-mercka yang bekerja dikantor-kantor baitk di pemerintahan
maupun di swasta, dan kadangkala ada vang berstatus pegawai negeri, swasta
bahkan wiraswasta, dan terhadap mereka-mereka yang berwiraswasta yang tidak
menetap atau berpindah-pindah lazimrnva mereka-mereka yang berkaitan dengan
jual beli dipasar-pasar dan scbagainya atau berjualan yang dajam hal i kita
sebut dengan sebagar pedagang.

Pedagang adalah sctiap crang yang melakukan pekerjaan berjualan baik
penjualan bahan-bahan kebutuhan pokok schari-har maupun juga bahan-bahan
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tambahan vang tidak merupakan bahan pokok, pedagarg dalam akuvitasnva
dipasar adaiah vatuk memperdagangkan barang-barang vang dimihikinva dalam
berbaga: jenis dagangan kepada setiap orang atau konsumen. untuk hal vang
demikian maka konsumen harus memilikt minat beli, sebab jual beh tidak akan
ada bilamana minat beli konsumen tidak ada artinya pedagang tidak akan disebut
pedagang bila ttdak ada jual bely berlangsung, pedagang dalam prakiek schari-
han harus dapat pula kita bedakan antara satu pedagang dengan pedagang vang
lain, kemudian dari segi nama pedagang juga berbeda-beda, ada yang discbut
pedagang musiman, pedagang pekan dan sebagainya. dan salah satu pedagang
vang ada dipasar adalah pedagang kali lima

Disebut pedagang kaki Iima (PK-5) berhubung pedagang it muncul
disebabkan berbagai faktor, antara lain adalah sarana perdagangan vang
- disediakan oleh pemerintah tidak mampu menampung scluruh pedagang vang
Jumlahnya melebthi sarana yang disediakan oleh pemerintah itu sendin, atau
sarana perdagangan tidak ada disekitar PK-5, kemudian tidak ada kemampuan
untuk menyewa harga satu staivkios mengingat harga stan/kios tersebut terlalu
mahal dan pada umumnya mereka-mercka vang mempunyar uang vang
banyaklah yang mampu untuk membeli atau menyews staivkios vang disediakan
oleh pemerintah.

Kurangnya pengelolaan pemerintaiv atau PD Pasar terhadap stan‘kios vang
ada sehingga bila dilthat sepintas tempat dagangan vang disediakan olch
pemerintah ini bagaikan tidak teratur dan kumuh sehingga membuat pedagang-

pedapang enggan atau tidak bersedia beriualan disana mesk:ipun kadangkala
: Eany j | £
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tempat juaian tersebut bentuk permanen, kemudian sulitnva menjanghau sarana
tempat dagangan sehingga masyarakat enggan atau malas melakukan transahs:
jual beli, jadi untuk menjawab faktor-faktor terschut PK-5 merupakan saiah satu
alternatif’ solust (solwion alternatit), sehingga boleh dikatakan PK-5 1m
merupakan pedagang vang tidak terdapat dalam stan/kios vang disediakan oich
pemerintah atau pedagang har yang tidak resmi.

Sesuai dengan hasil wawancara penulis pada tanggal 20 Februan 2005
dengan Pegawai PD Pasar Sukaramai IRWANSYAH NASUTION. SH, dan
pada tanggal 25 Februari 2005 dengan Kepala i.ingkungan i, Kelurahan Bantan
ZULKIFLI TARIGAN menyatakan bahwa PK-5 in1 merupakan pedagang yvang
tidak resmi, namun dilokalisir oleh PD Pasar Pagi Sckata TVRI, selam dan pada
itu menurut kedua informan tersebut PR-5 memihiki kewapban untuk membavar

+ segala retribusi berupa uang keamanan. uang kebersihan, uang lampu dan
sebagainya, vang bila diperkirakan PK-5 it kena biava rata-rata Rp. 2500 -
perharinya, uang mana disetorkan kepada pihak-prthak yang tidak bertanggung
tawab, sedangkan PD Pasar Pagi Sekata TVRI sendiri hanya mengelola berupa
pengaturan saja agar PK-5 i tidak sembarangan berjualan,.

Bila dilihat dari vratan diatas dapat dissmpuikan  bahwa vang dimaksud
dengan PK-5 adaiah pedagang yang tidak resmi atau har dan menuliki aktivitas
ditempat-tempat diluar tempat berdagang vang disediakan oleh pemerintah atau
PD Pasar serta tidak memilik: kewajptban untuk membavar bentuk retribusi

apapun kepada peinerintah.
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B. Eksistensi Pedagans Kaki Lima Pasar Pagi Sekata TVRL
Pasar Pagi Sckata TVRI berada dalam wilayah hukum Kota Medan,
Kecamatan Medan Tembung, Kelurahan Bantan yang terletak di iokasi antara JE
Letda Sujono dengan Ji Baru, tempat ini kelihatannya sengaja dilokahsir dengan
ukuran kurang lebih lebar 20 meter dengan panjang 60 meter, kemudian baik
jalan Letda Suwjono maupun Ji. Bary, jaian diiaiui oleh kenderaan baik kenderaan
pribadi maupun kenderaan angkutan umuni sebagai fale lintas vang sangat padat,

r

V

Pasar Pagi Sekata TVRI sudah ada lama sekitar tahun enam puluhan, namun
waktu itu tempatnya masih dipinggiran galan, hal snana bentuk usaha vang
dilakukan bersifat usaha wiraswasta vang dilakukan oleh masyarakat setempat
dan belum mendapat pengelolaan dan pemerintah seperti saat sekarang i

Sedangkan keberadaan PK-5 dikala itu telah ada sejak keberadaan Pasar Pags
Sekata TVRI hanya saja jumiahnya tidaklah banyak sepertt saat seharang ini
namun menurut Kepala Lingkungan | Kelurahan Bantan ZULKIFLT TARIGAN
hasii wawancara Penulis kepada beliau pada tanggal 25 Februan 2005,
mengatakan bahwa keberadaan PK-5 im semakin banyak bermunculan dan sulit
diatur sejak Indonesia difanda krisis ckonomit yaitu sekiar pertengahan tahun
1997 atau sejak jafuhinya era orde baru masuk ke era reformas:. bahkan saat
sekarang ini jumlah PK-5 ini sudah mencapai + 300 pedagang

Pada umumnya PK-5 im berdagang selalu berpir ' pindah dan tidak
menetap artinya bahwa boleh jadi sekarang merel Jualan besok atau lusa
tidak berjualan lagi ditempat yang sama, sele’ . pada 1tu PK-5 i sebagaan

besar atau boleh dikatakan hampir se ya tidak bertempat tinggal dischitar
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Pasar Pagi Sekata TVRI akan tetapi mereka-mereka bertempat tnpeal diluar
Pasar Pag) Sckata TVRI dan aktivitas merchapun tidak sclamunyva menctap d
Pasar Pagi Sckata TVRI, boleh jadi mercka dapat berpindah-pindah tempat dan
pasar satu kepasar yang lain, kemudian disekitar lokasi pasar memilikt Kepadatan
penduduk yang cukup tinggi karena selain jumiah PK-35 vang banyak penduduk

seternpatpun jumiahnya sangat banyak pula, sclain dari pada ity disckitar Pasar

Pagi Sckata TVRI terdapat pula sekolah-sekolah, pesantren, selimngga kondisi i
menambah hiruk pikuknya penduduk dan menambah suasana pasar semakin

3 ramat.
Kondisi intlah yang mendorong dan dimanfaatkan oleh PK-5 vang berjualan

di luar pagar yang disediakan oleh PD Pasar Kota Medan, khusus untuk
pedagang-pedagang vang diberikan hak menyewa, dan bila dilihat kondist rul
PK-5 im tempat berjualannya di badan-badan jatan atau dipingeiran jalan tompat
falu lintas kenderaan, diemperan-emperan rumah penduduk dan scbagainia,
padahal ada tempat jualan vang discdiakan oleh PD Pasar Kota Medan vany telah
dilokalisir.

Namun PK-5 ini tidak peduli dengan dampak yang dimmbulkannva dan
dagangan mereka, scakan-akan mereka tidak perdult dengan aturan hukum vang
berlaku, bahkan kadangkala aktivitas PK-5 in1 dapat menghambat kelancaran lalu
lintas, dan menjadikan suasana jalan berlalu lintas sangat semerawut. apalagi
kondist ini diperparah lag: dengan parkir-parkir kenderaan yang tidak teratur bark

kenderaan mobil maupun kereta, ditambah fagr dengan para penarik beca selaiu

berhentt ditempat sembarangan disekitar pinggiran  jalan Letda Sujono Pasar
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IS

Pagi Sckata TVR! seraya menunggu penumpang di%cmp:at-tempat berjualan vastu
dipinggiran-pinggiran jalan. jika pagi hari diwakty jam Kerja yatu tepaimna
antara jam 7.00 sampai dengan 830 disckitar jalan laiu lintas Pasar Pag Schata
TVRI macat total, mereka yang mengendarar kenderaan melintast jalan tersebut
harus sabar, namun mengingat suasana pasar yang scmerawut ditambah dengan
masyarakat yang berbelanja, hal ini menjadikan suasara jalan sangat tdak
menentu.

Kemudian dilicat dari Hingkungannya suasana hingkungan tertata tidak rapi,

% para PK-5 berjualan seenaknya saja tidak mehihat hngkungan masvarakat
setempat, hal ini diperparah lagi dengan suasana lmgkungan yang menimbuikan
aroma bau yang tidak sedap, bila dimusim hwan atau bila hujan turun suasana
lingkungan digenangi air, kelihatannya saiuran awr telah ditutupr oleh fimbah-
imbah sampah dar hasil penjualan PK-5, sampah berserakan di sepanjang jalan.
di sudut-sudut tempat berjualan, dart pantauan penulis dilapangan bole
dikatakan hampir tidak ada tempat sampah batk vang disedikan olch PD Pasar
maupun PK-5 itu sendiri, jikapun ada namun tempat penampungan sampah
ersebut boleh dikatakan tidak memadar buat menciptakan suasana lingkungan
yang batk, dan baru pada waktu siang hari berkisar jam 15.00, beca pengangkut
sampah dari Pemko Medan yaitu PD Kebersihan mengutip sampah-sampah vang
berserakan tersebut vang berasal dari kumpulan sampah-sampah, kemudian
sampah-sampah  yang dikumpulkan im  dibawa melalw beca ketempat
nembuangan di Jokasi J1 Letda Sujono juga tepatnya di depan Galon SPBU

fantara Jt Sclamat Ketaren dengan . Aksara),
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Jadi bolch dikatakan PK-5 in1 tidak pernah menvediakan tempat-tempat
perabuangan sampah, kemudian pada suasana dimusim panas, udara atau aroma
tidak sedap menggerayangt lingkungan penduduk, terkesan lingkungan Pasar
Pagi Sekata TVRI ini dan sekitarnya telah menjadi lingkungan vang kumuh yvaitu
suasana hingkungan tidak rapi, Kotor, tidak nyaman, brsing, tidak indah, dan
dapat disebut lingkungan Pasar Pagi Sekata TVRI merupakan iingkungan vang
telah tercemar, kemudian susana malam harn memang tidak sepertt pada stang
hart, hal mana pada malam har suasananya sangat sept baparkan penduduk vang
tidak berpenghun.

Struktur Sosial Ekonomi PR-S Pasar Pagi Sekata TVRI
PK-5 adalah scbuah fenomena sosial vang sampai saat sekarang i masih

merupakan thema yang sangat menarik untuk didiskustkan, membicarakan PK-3§

Charapir pasti su yang muncul  adalah  masvarakat  yang  muskin dan

keterbelakangan serta berpendidikan rendah, baik sccara ekonomi, sosial budava
maupun dalam pandangan politik.
Kemiskinan vang selalu menjadi model bagi PR-S dalam beberapa hal dapat
digunakan dengan beberapa fakta seperts, ungkat pendapatan dan pendidikan
yang rendah, rentannya mercha wrhadap perubahan-perubahan sosial, politrh dan
ckonom! yang meilanda, dun ketidak berdayaan mereka terhadap ntervens
pemodal yang memiliki banyak uvang serta para penguasa untuk melakukan
tindakan refresif terhadap dinn mercka dimasa-masa yang akan datang.
Banyak faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya kemiskinan antara

lainnya kekurangar: modal, maias dalam bekenja, gizi vang rendih, pendidikan
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yang tidak memadai, anak banyak tanipa mengikuti pmgram Keluarga Berencana,
ekspleitasi lapisan atas terhadap iapisan bawah vaitu menggunakan tenaga kerja
dengan memberi upah kerja yang rendah, faktor-faktor inilah yang sccara
langsung atau tidak langsung akan mempengaruhi suatu keruskinan,

Dalam mengamatt sistein ekonomi masyarakat yang modern dalam sistem
ekonomi masyarakat PK-5 perlu diperhatikan kebudavaan ekonominva, vaiu
cara berpikir, nalun dan cara ber indak dalem bidang eckonoms, yaiuw dalam
sistemr ekonomi masyarakat tradisional sepertt PK-S 1 pola pritaku ckonom
mereka berkaitan erat dengan kondisi lingkungan dimana mereka bertempat
tinggal, jadi sistein ekonemi vang mereka bangun tidak sistematis, sehingga
budaya ekonominya sulit mengalami perubahan-perubahan yang mengarah
kepada bentuk ekonomi modern, kadangkala dalam memalankan bisnis, mercka
selalu berpikir yang penting asal untung sehingga kondisy ini telah melahirkan
persaingan vang tidak sehat dikalangan PK-5 itu sendirt

Keterlibatan PK-S sebagai pengelola usaha kecil tidak dapat dilepaskan dan
tujuan utama pemilihan lapangan pekerjaan yakni unituk memperoleh pendapatan
yang dapat memenuht kebutuhan hidup keluarganya, PK-5 dapat dikategorikan
merupakan tenaga kerja yang berbasis wiraswasta boleh dikatakan merupakan
investas: yang jika dimanfaatkan dengan maksimal serta pengalokasian vang
sesuat akan memberikan pengaruh yang tidak kecil terhadap perbaikan hidup dan
sekaligus peningkatan hasil usaha, asumsi i tentu pula pe inmbangi dengan
pengetahuan dan keterampilan serta keterlibatan ke! vang produktif’ guna

membantu usaha yang digeluti.
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Konsep jual beli sebagai dasar dava yang dapat diperbaharui merupakan
jaminan bagi kelangsungan usaha PK-5, sedangkan potensinya vang ada schagat
aset utama bagi PK-5 untuk berusaha mengoptimalkan hasil usahanya vang pada
gilirannya memberikan nilai tambah yang lebih (surplus added value), meskipun
kadangkala tindakan terhadap usaha mereka dapat melahirkan persaingan yang
iidak sehat, hal int tidak berarti hahwa PK-5 mempunyai suatu kebebasan untuk
berusaha secara tidak rasional dan melannggar ketentuan-ketentuan yang berlaku
tanpa lagi memperhatikan potenst usaha orang lain, justru dengan melakukan
tindakan usaha yang beriebihan (over jobing) akan membuat tidak tejaminnya
kelangsungan usaha PK-5, dan hal demiboan tentu akhimya tidak  akan
menguntungkan dari segi ekonomi.

Penyediaan sarana tempat berjualan adalah salah satu tindakan pemerintah
untuk mengatasi PK-5 yang har atau yang udak resmi yang jumlahnva tidak
sedikit atau yang berlebihan dan sebenarnya kondisi demikian secara tidak
langsung tidak menguntungkan bagi pedagang resm - untuk bersaing dalam
menentukan harga vang beriaku dimasyarakat Prinsip ekonomi vang paling
penting dalam usaha meningkatkan usaha adalah bagaimana memanfaatkan
waktu, tenaga, jenis usaha serta kesempatan berusaha se efekiif mungk:n tetap
dengan pendapatan vang coptimal, mengingat faktor-faktor tersebut memiliki
hubungan dengan ketergantungan yang sangat erat satu sama {ainnya, maka hal
demikian secara empiris memeriukan perencanaan yang matang tentunya.

Hal demikian sangat penting mengingat pekerjaan sebagar PR-5 tergolong

Jenis pekerjaan yang subit, dikatakan sulit berhubung pekerjaan int mempunvar
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ristko  vang tinggif, misal berupa penggusuran dan sebagamnva.  dasar
peritmbangan it lebih banyvak  ditiik beratkan pada sifat dan lokas
jualan/berdagang yang tidak menentu dan tdak resmi (ilegal) dan mengaiam
perubahan-perubabhan  sesuar  dengan  keaduannya PR-3 0 mempunvan
ketergantungan dengan kondisi lingkungan, dimana pka kondist kurang
menguntungkan misalnya dengan adanva penertiban vang dilakukan oich

pemerintah, sehingga terjadilan penggusuran vang dilakukan oleh pemernintah

dan tentu akibatnya sangal merugikan PR-5 1tu sendirt,

¥ PK-5 secara faktual walaupun mempunyal potensi yang besar dalam
memperoleh suatu keuntungan, namun pada saat ini mereka merupakan golongan

masyarakat yang mempunval kondist sosial ekonomi yang buruk dibanding
dengan golongan masvarakat lamnva, dikatakan memiliki keuntungan vang besar
adaiah mengingat PK-5 ini hanya membutuhkan modal yang kecii saja, namun
keuntungan mudah diperolehinya

Upaya untuk memberantas kemiskinan bagi PK-5 sudah dilakukan oleh
pemerintah dengan melakukan berbagai cara, sarana dan prasarana banvak vang
telah dibangun untuk meningkatkan kesejahteraan para PK-5 i, namun
kenyataannya peningkatan pendapatan PK-S ini semata-mata tetap menunjukkan
kecenderungan vang tidak meningkai biia dibandingkan dengan golongan
pedagang yang resmi, dan boleh disebut pendapatan PK-5 ini masth berada
dibawah angka kebutuhan risik menimum.

Sasaran akhir dan usaha kecil vang dilakukan oleh PK-5 sebagai produse
adalah peningkatan pendapatan, dan dari peningkatan pendapatan  ilersebut
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diharapkan PK-5 akan memenuhi kebutuhan hidupnva  sebagar  cerimn

kesejahteraan dan masyarakat.

D. Kondisi Lingkungan Hidap

8]
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Pembuangan Air Hujan

Sistem pembuangan air sampal pada saat int disekitar Pasar Pagi Sckata
TVRI boleh dikatakan belum memadat, dikatakan belum memadai mengingat
saluran air yang tersedia tidak lancar, schingga kadangkala memmbuikan
genangan alr sewaktu musim hujan, dan bila hujan sedang berlangsung boich
dikatakan air yang mengalir diselokan-selokan yang telah ada dibandingkan
dengan curah hujan yang turun tidak scimbang padahal hujan tidak begitu
lebat, apaiagi huyan turun lebat dapat memadikan lingkungan Pasar Pag
Sekata TVR! ini banjir dan bila ini terjadi kemacetan totalpun akan terjadi,
kemudian setelah hujan berhenti genangan air masih ada dan memakan waktu
yang lama sekitar 12 sampai 24 jam untuk menjadikan genangan air kering
seperti sedia kala, sehingga lingkungan tersebut terkesan becek, kumuh dan
suasananyapun kehhatan menjadi tidak teratur dan semcrawut, jads selokan-
selokan tempat pembuangan air hujan bisa dikatakan tidak memadai. Dapat
dibayangkan dengan saluran parit yang sangat keci! sebagai dava tampung
huyjan tentu tidak seimbang dengan curah hujan,

Pembuangan Air Kotor

Sistem Pembuangan air kotor yang berasal dari hasil produks: jualan
merupakan pembuangan air kelapa, pembuangan air pencucian ikan, udang,

kerang, daging bahkan sampai kepada pembuangan sisa air dari pemotongan
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nya belum memenuht persvaratan, schingga  dapat

('J
o

ayam dan
mengakibatkan pencemaran bingkungan yang berasa!l dari pembuangan air
kotor ini. fronisnva sebagian dari sistem pembuangan air iimbah itu masih
bergabung dengan sistem pembuangan air hujan, dan hal i ndak
menguntungkan, sehingga karenanya terjadi  pencemaran  lingkungan
terutama dilingkungan-lingkungan tempat berjualan vang tidak dapat didalui
pejalan kaki atau kenderaan.
3. Sampah
t Sampabh yang berasal dari pembuangan hasil produks: beqjuaian dars PK-5 ins
memang secara keseluruhan dapat ditanggulang: dengan sempurna olch
Perusahiaan Dinas Kebersthan Kota Medan, baik terhadap penganghutannya
maupun pembuangannya, namun kesadaran PK-5 untuk membina ingkungan
hidup yang bersih dari samipah masih rendah. rendahnya kesadaran ini dapat
ditihat ketika mereka menghasiikan sampah dari hasil jualan mereka, lalu
sampah ftu dibuang seenaknya saja dan kadangkala dibuang tidak pada
tempatnva, produksi sampah yang dibhasidkan khusus terhadap PK-S
dilingkungan Pasar Pagr Sekata TVRI wm aidak sedikit bila dibandingkan
dengan pengangkutan sampah yang dilakukan oleh Dinas Kebersthan Kota
Medan, artinya sampah vang tersedia dengan vang akan diangkut melalus
beca barang tidak seimbang vaitu dimana sampah lebih banyak jumlahnva,
walaupun pengangkutan sampah dilaksanakan oieh Dinas Kebersthan Kota
Medan yang mengangkut sampah-sampah tersebut setiap harinya antara jam

- 3

i35, namun kondist ini tentunya merjadikan polus: bagi penduduk setempat

(&)
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mengingat dan sampah-sampah int memmbuikan aroma bau vang udak
sedap, hal demikian berlangsung sampai kepada esok harinya., schingga hal
demikian i*nerupaka’n persoalan yang scrius bagt Pemerintaih Kota Medan dan
bila hal demikian tidak ditanggulangi secepatnva, maka ucapan Kota Meda
Metropolitan hanyalah isapan jempol belaka, jadi persoalan sampah vang
berasal dart PK-5 in1 merupakan persacaian yang memerivkan perhatian

khusus bagi pemernmtah Kota Medan,
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BAE I}
ANALISIS

Krisis moneter dipertengahan tahun 1697 vaitu tepatnya pada bulan Mer 1997
pemerintah Indonesia menghadapi bukan sckedar persoalan ckoromi bangsa. akan
tetapi persoalan-perscaian akan terus Dermunculan bersamaan dengan Knisis
multidimensi yang disebebkan dari krisis moneter, dan persoalan fingkungan hidup
meskipun merupakan persoalan yang sudah [ama menjadr perhatian pemernintah,
namun dengan terjadinya krisis multidumens: menjadikan persoalan hingkungan
hidup merupakan persoalan khusus yang harus mendapat perhatian tersendin,
mengapa ? diawal pembahasan telah disinggung bahwa terjadinya pencemaran
ingkungan secara garis besar salah satunva disebabkan karena adanva kemiskinan
dan kemelaratan, apalagi kemiskinan di Indonesia int sudah diambang garis batas,
bayangkan 40 9% dari jumiah penduduk Indonesia bearada di bawah garis
kemiskinan.

Jadi boleli dikatakan kemiskinan dan kemelaratan merupakan tiuk sentral
terjadinya pencemaran lingkungan, sedangkan kemuskinan 1ty sendm telah semakin
melchar dischabkan karcra krisis moncter yang terjadi dipertengahan tahun 1997,
sehingga bila dikaitkan dengan masaiah lingkungan hidup disekitar pasar sukaramai
merupakan masajah tersendiri pula bag) pemerintah dan masyarakat Kota Medan
mengingat masalah lingkungan hidup pasar sukaramar secara faktual telah terjad
pencemaran lingkungan yang mau tidak mau harus ditanggulangi keberadaannya
sekarang ini melalui dan melibatkan peran serta masvarakat khususnya masyarakat

PK-5 itu sendiri yang pada nota benenya salah satu penyebab pencemaran
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lingkungan hidup di Pasar Pagi Sekata TVRI vang ’f?’)s{aduafzrw* saal sekarang i
perly mendapat perhatian vang serius bagi pemeriniah Kota Medan, sebab hila tidak
hukan suatu mustahil Medan schagai kota

hal yang

yvang terus berbenah din
mencapai Kota Metropolitan dan berusaha terus ingin mensejajarkan kotz tnt kepad
kota-kota yang berstatus kota metropolitan lainnya

me

tidak akan pernah terwujud dan
rupakan hisapan jempol dan bagaikan angan-angan si Muin belaka,
Masalah lingkungan hidup memang merupakan masalah vang Kempleks,
dikatakan kompleks dimana Jingkungan hidt

ip sangat dipengarsh: oleh tingka
manusia yang secara kodra

1 jaku

ki tingkah laku vang berancka ragam mengingat

memilik
manusia selalu dipengaruhi oleh akal dan egoisme dirinva, ap' fagi tngkah laku
manusia ini kadangkala semakin menurun bak dalam kualitas maupur kuantitas
dalam menunjang kehidupannva, ditambah lagi dengan melonjaknva pertambah
penduduk dari hari kehart dan tahun ketahun terus bertambah dan meningkat
walaupun seiring dengan program pemerintah vang terus berupava men

angl
kepadatan penduduk stu sendiri, sehingga keadaan ini telah menjadikan hingkungan
menjadi semrawut.

Seb

agaimana kita ketahui bahwa di {ndonesia pertambahan penduduk y
tidak dimbang: oleh p

ng cepal
crtumbuhan lapangan pekerjaan yang memadat, bavangkan
saat sekarang im daya tampung lapangan kerj

hanya mampil menampurig
jurniah

ng 1/3 dan
2,5 juta

jlwa penduduk yang
tahunny

terus mencari lapangan pekerjaan setiap
hingga kondisi ini tentunya banyak menimbulkan kebrutaian manusia
terhadap kelestarian lingkungan de i

k

=
=
=)

ot

4

memenuht kebutuhan hidupnva

manusia akan nekad berbuat apa saja meskipun kadangkala risiko yang diumbulkan
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dari perbuatannya membawa dampak negatit kepada orang lan, dan hal demikian
lebth diperparah bilamana manusia tersebut menyadari akan perbuatannys vang
dengan sengaja merusak sendi-sends kelestanan lingkungan hidup atau yang paling
ironis menusia akan bersikap masa bodoh terhadap lingkungannya yang kesemuanva
itu merupakan simultan dari proses pencemaran lingkungan, jadi yang jelas adanva
hal-hal yang negatif yang timbul dalam lingkungan hidup manusia i tentu
disebabkan oleh tingkah laku dan tindakan manusia itu sendir.

Sikap masa bodoh tersebut umumnya didasari kepada diri individu tadi dan
adanya desakan kebutuhan yang diluar kemampuan batk itu dalam bidang ckonom:
maupun dalam bidang sosial budaya, masalah penduduk crat sekalt kanananya dengan
masalah ckonomy, kemakmuran dan kescjahteraan hidup, dan masalah-masalah
ckonomi, kemakmuran dan kescjahteraan i umumnya tergantung dari usaha dan
aktivitas ekoneminya, dalam arti kata kegiatan ekonomi yang dilakukan dapat
mempengaruhi hingkungan hidup itu sendiri, kita tahu bahwa akibat desakan
ekonomi akan terjadi peningkatan aktivitas usaha yang dilakukan oleh manusia
tersebut, bahkan kadangkala meskipun usaha vang dilakukan tersebut tiegal atau
tidak resmi, manusia tidak fagi pernah perdull dengan  keadaan-keadaan demikian,
dan hal ini tidak sepenuhnya dapat dipersalahkan mengingat di dalam hukum it
sendirt kondisi demikian boleh disebut dan mungkin tidak sepenuhnya dalam
keadaan darurat (nvermachr).

Dalam lingkungan hidup manusia, pengaruh lingkungan vang baik atau vang
tidak baik keduanya dapat terjadi pada masyarakat secara keseluruhan atau dapat

Juga mempengaruhil terhadap masing-masing individu, keadaan lingkungan sangat

(¥
(¥4
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penting bagi masyarakat secara keseluruhan dan atas masing-masing individu dan

masyarakat sendiri, salah saiu faktor penting agar memperoleh kehidupan dan

penghidupan yang layak baik sccara jasmam maupun sccara roham adalah masalah
dan kesehatan lingkungan.

Masalah kerja dan kesehatan lingkungan bagaiken sisi mata uang yang sulit
untuk dipisahkan satu sama lainnya, masalah kerja sangat dipengarvhi atau
mempengaruhl Jingkungan, dan demikian juga sebaliknya, untuk kesejahteraan
hidupnva manusia periu bekerja, dan umumnya manusia vang bekerja discbabkan

dan dipengaruht beberapa hai :

Manusia schagar makhluk hidup memeriukan pekerjaan sebagar sumber untuk
dapat memcnuhi kebutuhan witalnva, seperti makan, minuwm, sandang dan

sebagainya.

2

2.+ Manusia sebagai makhiuk sosial memeriukan pekerjaan schagar gambaran

kedudukan atau satu keharusan sosial individu

Manusia sebagai unsur ckonomy periv untuk memprodukst jasa atau barang
keperluan sesama manusia lainnya.
4 Manusia schagai makhluk berbudaya, pekenaan adalah sebagar suvatu nilas
budaya yang luhur dan terhormat.
5. Manusia sebagai makhluk Tuhan, bekerja menggambarkan suatu pengabdian
yang muha.
Dalam menjalankan pekerjaannya tersebut kadangkala nilai pekerjaan tersebut
mengandung konsekwensi negatif terhadap iingkungannya, untuk itulah dalam hal

inl guna mengantisipast konsekwensi negatif terhadap hingkungan hidup diperlukan
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perhatian masyarakat melalul peranannya baik secara langsung maupun  tidak
langsung agar konsckwensi negatif terhadap lingkungan tersebut dapat ditckan
sampat kepada tivk mimimum, schingga diharapkan lingkungan hidup tidak akan
membawa dampak vang tidak baik didalam kehidupan masyarakat, dan terhadap
peran serta dari pada masyarzkat in: terhadap kelestarian hingkungan atau peranan
masyarakat terhadap penanggulangan pencemaran fingkungan adalah sangat penting
sekali artinya.

Jal 1ni seialan dengan yang telah diganskan oleh Pasal 7 ayat (1) UUPLH vang
menyebutkan bahwa masyarakat mempunyai kesempatan yang sama dan scluas-
luasnya untuk berperan dalam pengelolaan hingkungan hidup. Terhadap pengelolaan
lingkungan hidup ini ternyata bukan tugas dari pada pemerintah saja, hal mana
selama Ini masyarakat selalu menvangka bahwa tugas pengelolaan lingkungan hmidup
ir{i merupakan tugas pemerintah.

Bila pengelolaan lingkungan hidup hanya dibebankan kepada tugas pemenntah,
maka efektivitas dan efesiensi guna mewujudkan kelestarian lingkungan hidup tidak
akan terwujud, mengingat din;asyarakat yvang memiliki keaneka ragaman agama,
adat 1stiadat sosial budaya tentunya akan menjadi hambatan bagi pemerintah untuk
mencegah dan menanggulangs pencemaran hingkungan, oleh karenanva peranan
masyarakat mengandung nilai efektivitas dan cfisiensi, efektivitas dan efisisensi itu
muncul discbabkan dalam pengelolaan lingkungan hidup i lebih berhasit guna
adanya penyesuzaian antara kultural budaya masyarakat terhadap lingkungan itu
sendiri, misalnya adat budaya masyarakat minang selalu berpedoman bhahwa
kebersihan adalah sebagian dari iman, atau ada suatu adat budaya dari suku tertentu
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menvyatakan bahwa bersih itu indah, schat den schagainya, situasy im akan
memudahkan untuk menciptakan kelestanan lingk ungan hidup.

Sciain dari pada itu dalam Pasal 6 ayat (1) dan (2) UUPLH menyebutkan pula
bahwa setiap orang berkewajiban memelihara kelestarian fungsi lingkungan hidup
serta mencegah dan menanggulang pencemaran dan perusakan lingkungan hidup,
sebenarnya pencemaran lingkungan hidup fidak perlu terjadi bila dart semula
pemeliharaan kelestarian lingkungan itu dapat dilaksanakan, pencemaran hingkungan

mengandung arti bahwa sclama im tidak adanya pemefiharaan yang dilakukan oleh
masyarakat, namun Pasal 6 ayat (1) UUPLH 1ini berorientas: kepada adanva suatu
usaha yang dilakukan olch sctiap orang baganunana agar kelestarian hngkungan dapat
diwujudkan baik  scbelum  terjadinya pencemmaran maupun setelah  tegadinva
pencemarai.

,Terhadap usaha-usaha yang harus diakukan masyarakat i Pasal 6 ayat (2)
UUPLH mencgaskan bahwa setiap orang yang mclakukan usaha dan atau kegiatan
herkewajiban memberikan informast vang benar dan akurat mengenai pengeloiaan
lingkungan hidup, yang dimaksud usaha atau keg:atan ini bahwa sebagaimana teiah
dijelaskan setaip manusia dalam kehidupannya tidak terlepas dari suatu pekerjaan
untuk menopang kehidupan manusia tersebut, untuk e bila pekerjaan manusia
tersebut berkartan langsung dengan kelestarian hingkungan, maka manusia dimaksud
harus dapat memberikan informas: mengenai upaya-upaya yang telah dilakukan
dalam mengelola lingkungan hidup.

Bila dilihat dari Pasal 6 avat (1) (2) dan Pasal 7 ayat (1) diatas, persoalan

persoalan yang berkaitan deagan lingkungan hidup ternyata bukan tugas sepenuhnva
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dibebankan kepada pemerintah semata, akan fetapt kewajiban masyarakat melah

scgala bentuk peran sertanya agar pencemaran lingkungan hidup tdak terus terjad

1

dan kelestartan lingkungan hidup dapat diwujudkan, schingga keseimbangan

&

ekosistem dapa

—

terlaksana, olch karcnanya peran serta masyarakat tnt kbususnva
bagi PK-5 dilingkungan Pasar Pagi Sekata TVRI ini sangat diharapkan sckaly,
schingga terhadap peran serta masyarakat int secara umum Prof Koesnadi
Hardjosoemantri dalam pidato pengukuhan sebaga: Guru Besar hukum lingkungan
Universitas Gadjah Mada (Koesnadi Hardjosocmantri, 1986 2) mengemukakan

berbagat pokok pikiran yang melandasi perlunva peran serta masyarakat adalah

sebagal berikut

Memberi informas: kepada pemerintah.

Peran serta masyarakat terutama akan dapat menambah  perbendaharaan
pengetahuan mengenai sesuatu aspek tertentu veng diperoleh dan pengetahuan
khusus mnasyarakat ite sendiri maupun dari para ahit yang dunginkan
pendapatnys oleh masyarakat Peran serta masyarakat sangat diperiukan untuk
memberikan masukan kepeda pemerintah  tentang masalab  yang dapat
ditimbulkan oleh sesuatu rencana tindakan pemernintah dengan  berbaga
konsekwensinya. Dengan  demikian pemerintah  akan mengetahur  adanva
berbagai kepentingan yang terkena tindakan tersebut. Yang perlu diperhatikan,
pengetativan tambahan dan pemahaman akan masalazh-masalah yang mungkm
timbul yang dipercleh sebagar masukan peran serta masyarakat bagi proses

pengambil keputusan p merintah, akan dapat meningkatkan kualnas keputwan

Universitas Medan Area 39



{ersebut, serta dapat pula meningkatkan kualitas - tindakan negara dengan
leinbaga-lembaganya untuk melindung: fingkungan hidup.

2. Meningkatkan kesediaan masyarakat untuk menerima keputusan seorang warga
masyarakat yang telah memperoleh kesempatan untuk berperan serta dalam
proses pengambilan keputusan dan tidak dihadapkan pada suatu fuit accompli,
akan cenderung untuk memperlihatkan kesediaan yang lebith besar guna
menerima dan menyesuaikan din dengan kepuiusan tersebut. Pada pthak iam,
dan ini adalah lebih penting, peran scrta masyarakat da!.am proses pengambilan
keputusan akan dapat banyak mengurangi kemungkinan timbulnya pertentangan,
asal peran serta masyarakat tersebut dilaksanakan pada saat vang tepat. Akan
tetapt periu dipahami, bahwa suatu keputusan tdak pernah akan memuaskan
semua kepentingan, semua golengan atau semua warga masyarakat, namun

» kesediaan masyarakat untuk menerima keputusan pemerintah akan dapat
drtingkatkan.

3. Mermbantu perlindungan hukum.

Apabila suatu keputusan akhir diambil dengan memperhatikan keberatan-
keberatan yang drajukan olch masyarakat selama proses pengambilan keputusan
berlangsung, maka dalam banyak hal tidak akan ada keperluan untuk
mengajukan perkara ke Pengadilan. Apabila sebuah perkara tersebut memusatkan
din pada suata kegiatan tertentu, dengan demikian tidak dibuka kesempatan
untuk menyerahkan dan mempertimbangkan alternatf kegiatan lainnya.
Sebaliknva, di dalam proses pengambilan keputusan-keputusan alternatif dapat
dan memang dibicarakan, setidak-tidaknya sampar suate tingkatan terteniy
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Selain dari pada itu ada beberapa bentuk tindakan adminustratf, seperti misalnya

pemberian izin untuk  keglatan-kegiatan yang berhubungan dengan bahan

pencemaran {poflutant), dimana undang-undang dapat merangguhkan aksi
perdata dengan ketentuan dikaitkan dengan tenggang waktu terientu. Apabila
sebuah keputusan dapat mempunya: konsekwens: begitu jauh, maka sangat
drharapkan bahwa setiap orang yang akan terkena akibat keputusan itu periu
diberitahukan dan diberikan kesempatan untuk mengaijukan keberatan-keberatan
sebeium kemputusan 1tu diambil.

4. Mendemoratisasikan Pengarmbilan Keputusan

Dalam hubungan dengan peran serta masyarakat ini, ada pendapat vang

menvyatakan bahwa dalam emernintahan sistem  perwakilan, maka untuk

melaksanakan kekuasaan ada pada wakii-wakil rakvat vang dipitth oleh rakyat.

Dengan demkian tidak ada keharusan adanva bentuk-bentuk dari peran serta

masyarakat, karena wakil-wakil rakyat itu bertindak untuk kepentingan rakyat.

Dikemukakan pula argumentasi, bahwa dalam proses pengambilan keputusan

administrasi akan memmbulkan masalah keabsahan demokrasi, karena warga

masyarakat, kelompok atau organisasi yang turut serta dajam proses pengambilan
keputusan tidakiah dipiith atau ditingkatkan secara demokratis.

Jadi peran serta masyarakat dapatiah dipandang untuk membantu negara dan
lembaga-lembaganya guna melaksanakan tugas dengan cara yang lebih dapat
diterima dan berhasil guna.

Selanjutnya berdasarkan tempat tinggal atau domisili dari pada PK-5 ini
uimmnnya PR-5 sefaka responden kebanyash trdak beriempat tinggal di hingkungan

Universitas Medan Area 61



Pasar Pagi Sekata TVR! atau disekitar lingkungan Pasar Pagi Sckata TVRI, dan bila
difthat dari tabe! yang ada dari hasil penelitian berupa kuisioner vang diajukan
ternyata lebih kurang sckitar 90 % atav sebanvak 45 orang sampel dari 50 orang
populasi terhadap PK-5 Pasar Pagi Sekata TVRI bertempat diluar lingkungan Pasar
Pagi Sekata TVRI

Schingga bila hal i dikaitkan dengan rasa tanggung  jawab  (samy of
reasponsibility), maka tentunya tidak ada rasa tanggung jawab PK-5 i terhadap
kelestarian lingkungan hidup dilingkungnan Pasar Pagi Sekata TVR! dimana mereka
berjualan atau berdagang, padahal setiap orang harus memiliki kewajpibar untuk
memelthara kelestarian lingkungan hidup sebagaimana vang dinginkan oleh
Undang-Undang No. 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup apalag
mereka sebagai pthak-pthak yang terlibat langsung terhadap kelestarian lingkungan
. Sedangkan sebanyak 2 crang atau 4 % bertempat tinggal dilingkungan Pasar Pagi
Sekata TVRI dan sebanyak 3 orang atau 6 % bertempat tinggal disekitar Pasar Pag
Sekata TVRI, schingga boleh dikatakan bila dikaji dart rasa tanggung jawab
tersebut, maka PK-5 vang bertempat tinggal diluar lingkungan Pasar Pagl Sekata
TVRI bolech dikatakan yang paling bertanggung jawab sebab mereka-mereka ntlah
vang sangat banyak menghasilkan sampah-sampah dari has:i penjualannya,

schagaimana dapat diperhatikan tabel dibawah i
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at dart sarana pernbuangan sampah yvang disediakan

oleh PK-5 i secbagai tempat pembuangan sampah dar hasil usahanva, maka dapat
diithat dari tabei sebagai bertkut
No | _--__‘;I-;il_l-;_g-}_{;;l:l-[_)ﬂh K Frekwensi Prosentase
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menyediakan tempat pembuangan sampah, berarh
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Jumlah 50 J| 100.00 %
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Sumber : Data Primer

Berdasarkan data

dikatakan sebahagian besar

nyak tidak menvediakan sarana pembuangan

PE-5 dalam

terschut diatas dapat dikemukakan bahwa responden vang

sampah scbanyak 94 % hal i

menjalankan usahanvs tdak

sampah-sampab sebagai hasil

g disekitar tempat berjualan atau dikumpulkan pada satu

tempat vang telah disediakan oleh PD Kebersthan Kota Medan, karena memang PK-

3

U

mi dikenakan
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o

3 (N

etelah sampah-sampah i terkumpul, sekutar jam 15.00 pengangkutan sampah dan

P> Kebers: Kota Medan mengambil sampah-sampah tersebui, pengambilan
imana dilakukan setiap harinya vaitu satu Kah dalam sehari, seizin dar pada o
sampah-sampah vang dapat diangkut oleh PI) Kebersihan Kota Medan 1 adalah
sampah-sampah padat, padaha! jenis sampah yang dihasilkan oleh PK-S ini bukan
saja sampah-sampah padat skan tetapt juga sampah-sampah cair vang juga tidak
kalah pentingnnya, scdangkan terhadap sampah-sampah cair tidak teranghut olch

pengangkutan PD Kebersthan Kota Medan, dan untuk melihat seherapa banyak jems

sampah yang dikchasilkan oleh PK-5 ini dapat dilihat dani tabel sebaga berikut

| tonic Il | e @ : | Eralwpned |
No | Jenis Usaha l| Jeais Sampah | Frekwensi | Prosentase
"___"'I'_ _'T'_"__’ﬂ"'__if—_',.""_' S J.'_ e 1 = : =
| Sayur-Sayuran Padat | i5 00 %
! |
| | |
i L. | N |
2 Potong Avam Padai & Cair | 8 16.00 %,
i
3 Makanan & Minuman Padat & Cair 3 0.0 %
|'
4 Kelapa Padat & Cair | 4 | 8.00%
. ' |
S Hewan Laut Cair i3 [ 2600%
- . - ] A .
5 Buah-Buahan Padat & cair 5 | 10,00 %
i
|
|
______ _#_' e ___.J, EET
‘ Jumiah 50 P 100 00

Sumbér - Data Primer

Berdasarkan data tersebut diatas dapat dikemukakan, responden vang
terbanyak dalam menghasilkan sampah adalah mereka vang berjualan sayur-sayuran
vattu sebanyak 13 orang atau berkisar 30 % yang menghasiikan sampah padat,
kemudian mercka yang menghasilkan sampah cair scbanyak 13 orang atau sckitar
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26 %, sedangkan lain-lain yang menghasilkan sampah pédaz dan cair sefuruhnva
berjumlah 22 orang atau sckitar 44 %, dan data im kelihatan antara sampah padat
dan cair yang dihasilkan oleh responden yaitu PK-5 in1 hampir seimbang. sementara
hanya 6 % saja mercka vang menvediakan sarana tempat sampah, hai 10t berarts
hampir seluruhnya PK-5 ini menghasilkan sampah padat dan caw tanpa ada
menyediakan  sarana  tempat  pembuangan  sampah,  dan moreka-mercka oo
berdasarkan pengamatan  peneliti dengan  mewawancarai  beberapa  responden
menyatakan bahwa pada umumnya sarana tempat sampah udak disediakan
disebabkan sampah setiap harinya diambil oleh PD Kebersihan Kota Medan.. lag
pula terhadap PK-5 ini dikenakan retribusi sampah setiap buiannva,

Oleh karenanya wajar saja mereka-mereka selaku PK-5 i dengan sengaya
tidak menyediakan sarana tempat sampah, mereka tidak peduli dengan dampak vang
timbul dari sampah yang rmercka hasilkan sendirt dari jualannva, kajian terhadap
dampak ini tidak mereka pikirkan, menurut peneliti mungkin disebabkan olch
kurangnya pengetahuan nicreka  terhadap kelestarian lingkungan hidup, dan

3

kurangnya pengetahuan ini didasarkan kepadz masth banyaknva PK-5 ini vang
berpendidikan rendah, jadi pendidikan adaiah merupakan dasar fahimya karakteristik

dan pengetahuan PK-5 ini, untuk itu dapat dilihat sebagaimana diperhatikan pada

tabel berikut ini tentang pendidikan PK-5 int, adaizh :
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J No | Tingkaran Peadidikan Frekwensi | Prosentase
f'—;ﬂ - - sp .I T 0 T 3000°%

il 2 SMP 20 | 4000 %

;' 3 SMA 9 - 18.00%

! 4 Perguruan Tinggi -. [ ? 200 %
f 5 Lain-Lain - -

f Jumiah | 50 | 100.00 %

Sumber : Data Primer
Berdasarkan tingkat pendidikan ini bila  diperhatitkan mercka-mercka  vang
berpendidikan Sekolah Dasar 20 orang atau berkisar 40 %, dan yang berpend:dikan
Sckolah Menengah Pertama sebanyak 20 orang atau berkisar 40 %, oleh karenanya
dapat digaris bawahi bahwa terhadap PK-S rata-rata berpendidikan rendah yaitu
antaga SD dan SMP berkisar 86 %, hal ini boleh dikatakan PK-5 yang ada di Pasar
Pagi Sekata TVRI hampir seluruhnya berpendidikan rendah, hanya 9 orang atau
berkisar 18 % yang berpendidikan menengah atas dan sekitar 2 % yang
berpendidikan sarjana, jadi sangat wajar bila dikatakan bahwa PK-5 tidak banvak
vang memiliky pengetahuan terhadap kelestarian lingkungan.

Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan penelitan/hasii wawancara dengan
para responden bahwa pada umumnya PK-5 dilingkungan Pasar Pagt Sckata TVRI
tidak mengetahui bagaimana cara-cara menjaga atau mempertahankan kelestanan
fungst lingkungan hidup, menurut para PK-5 salah satu cara vang mungkin sangat

sederhana dan umum bahwa untek menangguiangi kelestarian fungsi lingkungan
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hidup adalah tidak membuang sampah, namun bagaimana cara t-;lcnanggulang; agar
sampah tidak menjadi pencemaran lingkungan tidak diketahur mereka.

istilah Pelestarian kemampuan hingkungan hidup vang serast dan seimbang
mengandung arti bahwa keserasian tersebut disesuatkan antara pembangunan dan
lingkungan, sehingga kedua pengertian vaitu antara pembangunan dan lingkungan
untuk tidak dipertentangkan satu sama lainnya, pembangunan vang dimaksud disim
adalah sarana yang tersedia terhadap PK-5 ini yang periu mendapat perhatian ole
pemerintah, jadi istilzah pelestarian lingkungan digunakan dalam rangka kawasan
terhadap pasar sukaramal harusiah dilestarikan dan diselenggarakan scbagaimana
mestinya guna mewujudkan fimgkungan yang baik.

Padahal sangat jelas disebutkan dalam Pasal 6 avat (1) UUPLH bahwa scnap
orang perkewajiban memeithara kelestraian fungsi lingkungan hidup serta mencegah
"dan menanggulangi pencemaran dan perusakan hingkungan dan bila disesuatkan
dengan penjelasan dart Pasal 6 ayat (1) i menycbutkan kewapban scuap orang
sebagaimana dimaksud pada ayar 1m tidak terlepas dan kedudukannva scbagas
angsota masyarakat vang mencerminkan harkat manusia schagar individu dan
makhluk sosial, kewajiban tersebut mengandung makna bahwa setiap orang turat
berperan serta dalam upaya memelibara hinngkungan idup, misalnva peran serta
dalam mengembangkan budaya bersih lingkungan hidup, kegiatan penyuluhan dan
bimbingan dibidang lingkungan * Lup.

Jadi dalam nem~' 2 lingkungan hidup ini yang dimaksud peran serta sctiap
anggota masyaraaal bukan berarti hanya masyarakat saja yang berperan scrta. sebab

peran serta penerintah tidak bisa diabatkan begitu saja guna memperhatikan penerass
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yang akan datang terbadap ngkungan hidup vy, untuk teriaksananya kewapban dan
tanggung jawab tersebut, maka kemampuan lingkungan hidup merupakan kondor
dalam suatu pembangunan, untuk itu sesuat pendapat responden vang memberikan
tanggapanaya terhadap tanggung jawab pelestarian Hingkungan hidup adalah sebaga

berikut

[J No { o 'fanggl_mg Jawab . ~ Frekwensi |[ Proscentase
| | |
.- e — i —— S— -—4 -
( 1 ! Pemerintah | 12 | 24.00%
‘ i

|
| ; Masyarakat 1 16 | 32.00%
f ¥ | Pemerintah dan Masyarakat ; 22 II 44.00 %
|} 4 | ain-Lain | . | .
'| . .
— _i_ e ——— e e e { - - — I- .
|| l Jumlah S0 100.00 ®4
l |

Sumber : Data Primer

Tabel 1 menggambarkan tentang tanggapan atauw persepst masvarahat
khususnya PK-5 pasar sukaramai terhadap tanggung jawab dalam usaha pelestarian
lingkungan hidup, ada sekitar 44 % responden yang berpendapat bahwa vang paling
bertanggung jawab terhadap pelestarian hingkungan hidup adalah pemernintah
bersama-sama dengan masyarakat itu sendiri. alasannyva dengan adanya peran serta

pemerintah dan masyarakat kelestraian fungs: lingkungan dapat terpelihara, sebab

mengingal kelestarian fungs: lingkungan hidup itu sendiri untuk kepentingan

masyarakat banyak, dengan lingkungan yang bersth dan nyaman akan dapat

~

bermanfaat bagi masyarakat fuas, dan dengan lingkungan yang bersih masyvarakat
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yang akan berbelanja akan dapat memkmati suasana lingkungan yang baik, vang

akinmya akan tercipta ekosistem vang memadai

Sedangkan terhadap anggapan masyarakat bahwa wusaha pelestanan

1 1 U

fingkungan hidup adalah semata-mata ditangan pemernintah berkisar 24 o, hal
didasari bahwz tanpa adenya dukungan dana dari pemenntah usaha pelestanan

¥

lingkungan hidup tidak akan mer

=

bawa hasil yang baik, apalagi kemampuan
masyarakat khususnya PK-5 ini hanyaiah terbatas.

Kalaulah demikian halnya, maka terhadap Pasal 6 ayat (1) UUPLIH vang
menginginkan agar masyarakat berperan scria daiam menjaga kelestarian lingkungan

hidup dianggap belum efektf, hal ini mungkin disebabkan karena kemampuan
sumber daya manusia yaitu pengetahuan terhadap pentingnva kelestarian lingkungan
hidup tidak dapat terwujud disebabkan karena pendidikan PK-5 inasih banvak
berpendidikan rendah, dan selam dari pada tu mungkin juga PR-5 Pasar Pagi Sekaa
TVRI vang rata-rata berdomisili diluar lingkungan Pasar Pagi Sekata TVRI telah
menjadikan mereka tidak perdull dengan hnpkungan sekitarnya, dan yang tak halab
pentingnya adalah masih miniinnya informasi tentang kelestarian hingkungan idup
terhadap dampak yang ditimbuikan dari pencemaran lingkungan, schingga sarana
untuk membuang sampah vang dianggap penting tidak mendapat perhatian sama
sekall.

Berdasarkan hasil pengamatan dilokasi penehitian dapat digambarkan tentang

keadaan riel lingkungan pasar sukaramai saat 1ni, sebagai bertkut |
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1. Sebagian besar masyarakat PK-S dilingkungan Pasar Pagi Sckata TVRI vang

menempati usaha jualannya masih terkesan kumuh dan sangat Kotor, hampi
tidak ditemui sedikitpun fingkungan yang bersih dan nyaman.

2. Lingkungan jualan terlihat tidak tertata dengan baik, schingga suasana jualan
nampak kelihatan tidak teratur dan tidak ada vang mengatumya.

3. Kondisi iingkungan membawa aroma yang tidak sedap, bila musim hujan
lingkungan ban)ir dan bila musim kemarau membawa aroma vang tidak sedap
bila tercium.

#4 Sampah berserakan dimana-mana, baik disckitar usaha jualan PK-5 maupun
ditepi-tepi jalan yang banyak dilaiui oleh pejalan kaki.

5. Sarana pembuangan sampah hanya ada disediakan oieh PD Kebersiahan Kota
Medan, sedangkan sarana vang disediakan oleh PK-5 boleh dikatakan tidak
. memadai.

6. PK-3 membuang sanipah disckitar tempat berjualan dan tdak ada tempat sampith
yang disediakan oleh PD Kebersthan Kota Medan, khususnva terhadap sampah
padat, sedangkan terhadap sampah cair dibuang ditempat sekitar jualan PK-5.

7. Usaha jualan PK-5 ini sangat ramai dikunjungi cieh Konsumen dan segala
penjuru lapisan masyarakat.

8. Pada waktu-waktu terientu suasana lalu lintas terkesan tidak teratur, dan kondisi
laiu lintas selalu ditemui dalam keadaan macat, semerawut, sehingga membuat
kondisi menjadi tidak menrentu.

Berdasarkan hasil wawancara penelitian dengan ZULKIFiLl TARIGAN selaky

Kepala Lingkungan | Kelurahan Bantan, bahwa kegiatan penyebaran informasi pada
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masyarakat PK-5 selama 1m1 masth dirasakan sangat kurang, selama ini informass
tentang lingkungan hidup khususnyva terhadap kebersthan dan kemndahan kota hanva
melaiui tklan televisi, radic dan ceramah-ceramah agama, sedangkan informas:
berupa brosur dan pengarahan dengan melakukan pertemuan kepada PK-5 oleh
pemerintah khususnya pemerintsh Kota Medan dan jajarannya bolch dikatakan tdak
ada, schingga pengetahuan yang dtharapkan agar hingkungan hidup disekitar Pasar
Pagi Sekata TVRI tidak tercemar dan tercipta kelestarian fungsi ingkungan hidup 1tu
sendiri tidak dapat dicapai sepenuhnya, padahal didalam Pasal 5 UUPLH,
menyatakan : (1) Setiap orang mempunyai hak vang sama atas lingkungan hidup
baik dan schat, (2) Setiap orang mempunyar hak atas informasi hingkungan hidup
vang berkaitan dengan peranan dalam pengelolaan ingkungan hidup,

Demikian pula terhadap penjelasan dan Pasal 5 avat (2) UUPLH 1w menvatakan
sebagai berikut :

Hal atas mformasi lingkungan hidup merupakan suatu konsckwensi logrs dan

hak berperan dalam pengelolfaan hngkungan hidup yang berlandaskan pada asas
keterbukaan hak atas mformas: Hak atas informast Dingkungan hidup akan
meningkatkan nilai dan efektivitas peran serta dalam pengelolaan hingkungan hidup
disamping akan membuka peluang bagi masyarakat untuk mengaktuahisasikan
haknya atas lingkungan hidup scbagaimana yang dimaksud dalam ayat i, dapat
berupa data, keterangan atau infonrmasi lain vang berkanan dengan pengelolaan

lingkungan hidup yang menurut sifat dan tujuannya memang terbuka diketahur elch

masyarakat, seperti dokumen anahsis mengenat dampak fingkungan hidup. laporan
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dan evaluasi hasil pemantauan perubahan Kualitas lingkungan hidup, dan
perencanaan tata ruangan,

Kesadaran masyarakat khususaya PK-5 untuk melakukan gotong royong belum
memadai, hal i disebabkan karena kesibukan inereka untuk rencari nafkah, at2u
mungkin kurangnya kepedulian mereka terhadap lingkungan usahanva dan
pentingnya kelestarian lingkungan hidup 1tu sendirt, hal ini dapat dilthat dan tabel

dibawat 11

Kegiatan gotong royong PK-5 Pasar Sukaramal
| ’T\?T . Gotong Royong [ Frekwensi | Prosentase
’ ___i_“;* " SecaraRutin | - | -
| 2 j Kadang-Kadang 6 b 12,00 %
J 3 Tidak Pernah | 44 88009
i} 4 ] Lain-Lain | - {
» i *.
|;' T Jumiah 50 | 100.00 %

éﬁmber - Data Primer
Tabel diatas menggambarkan bahwa kegiatan gotong royong vang dilakukan
oleh masyarakat umumnya dan khususnya kegiatan gotong rovong masyarakat PR-5.
kegiatan gotong royong secara rutin boleh dikatakan tidak ada sama sekah, namun
sekali-sekalt PK-5 ada membuat kebersthan dilingkungan masing-masing, hal in;
dapat dilihat dari data responden bahwa scjumiah 100 % dari 50 orang responden

ng menjawab Kadang-kadang adalah sebanvak 6 orang, sedangkan yang tidak
ang menjawab kadang-kadang adalah sebanvak 6 orang, sedangkan yang tidak
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pernah  sama sekali melakukan gotong royong guna melakukan kebersthan
dilingkungan usahanya masing-masing adalah sebanyak 44 orang.

Data dari responden tersebut diperkuat oleh ZULKIFLI TARIGAN sebaga:
Kepala Lingkungan | Kelurahan Bantan yang mengatakan bahwa PK-5 di Pasar Pags
Sekata TVRI boleh dikatakan tidak peduli dengan kebersthan lingkungan usahanya.
bahkan lingkungan usaha PK-5 ini masih banyak menumpuk sampah-sampah padat
maupun calr, karena mereka mengetalmn bahwa PD Kebersihan akan melaksanakan
tugasnya untuk mengangkut sampah-sampah yang berserakan vang dikutip sctiap

*harinya, sehingga disebabkan sampah-sampah vang sefalu menumpuk dapat
mengakibatkan selokan-selokan air menjadi tersumbat, bukan sckedar tu dengan
sampah yang menumpuk pada malam hart menimbuikan arema yang tidak sedap,
nyamuk semakin banyak, dan pada siang hari lalat-lalat semakin berkembang biak

' Hal ini akan rawan terhadap penyakit wabah muntaber, kolera dan demam
berdarah, kondisi ini juga diperparah dengan datangnva banjir atau air tergenang bila
hujan turun, padahal hujan turun tidak begitu lebat dan deras bahkan waktunvapun
tidak lama, bila ditelusuri tentu saja penyebabrnva adaiah tidak lancarnya saluran air
pada selokan-selokan air yang menuju parit karena ditutupt oleh sampah-sampah
padat dari {imbah hasi! usaha PK-5 tersebut, kondisi ini semua tentunva akan
membawa penvakit bagi masyarakat lingkungan sekitar Pasar Sukaramai, jad:
terhadap kebersthan lingkungan di Pasar Sukaramai nt tidak dapat diharapkan
adanya kegiatan gorong royong bagi masyarakat khususnya bagi PK-5, kebersihan
semata-mata hanya tertuju dan tertumpu pada P Kebersthan dan Kota Medan,
kalauiah demikian halnya, maka sudah jelas bahwa anggapan masvarakat bahwa
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tugas kelestanan dan kebersihan limgkungan hidup hanva semata-muaia

el Ligas
pemerintah, tentu saja kondisi ini tidak dapat kna setuju mengapa tentu nea
efektivitas dan etesiensi datam pengelolaan lngkungan hrdup tidak akan tercapa
schagatimana vang dih warapkan olch pemerintah hal demikian bole h dikatakan baha:

Undang-Undang No. 23 taahun 1997 tentang Pengelolaan 1 ngkungan Hidup vty

terhadap pasal-pasal yang telah divraikan diatas tidak berjaian sehagaimana mestinga

terhadap masyarakat PK-5 dilinel: tngan Pasar Pagi Sekata

(=

:...1

VR s
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
Ao KESIMPULAN
Setelah diuraikan dalam bab-bab vanng falu tentang maksud dar penchnan
secara keseluruhan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebaga berikut
1. Pelestarian terhadap fungsi lingkungan hidup sebagaimana vang dunginkan
oleh  Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang  Pengelolaan
Lingkungan Hidup adalah merupakan kewajiban bukan saja terhadap
pemerintah, akan tetapi juga terhadap masvarakat khususnva bagt masvarakat
pedagang kaki lima (PK-5) di lingkungan Pasar Pagi Sckata TVR! Medan
Mamun dalam kenyataannya lingkungan hidup masvarakat pedagang haki
fima di lingkungan Pasar Pagi Sekata TVR! ini boleh dikatakan belum
merupakan lingkungan hidup yang baik dan sehat, artinya lingkungan Pasar
Pagi Sckata TVRI ini telah tertadi pencemaran lingkungan hidup vang
disebabkan karena pombuangan sampah vang dilakukan olch PK-5 melebihi
dart daya tampung tempat sampah vang tersedia, sampah mana berasa! dar
hasil usaha mereka masing-masing, berhubung PK-5 vang benualan o
lingkungan Pasar Pagi Sekata TVR! ini pada umumnya berpendidikan
rendah, maka terhadap pengetahuan mercka dalam hal kelestarian fungst
lingkungan adalah sangat minim, seiain dari pada itu informasi vang
diberikan pemerintah terhadap sosialisast Undang-Undang Pengelolaan
Lingkungan Hidup (UUPLH) melalu: penyuluhan hukum, pemberian brosur-

brosur, pamlet dan scbagamya boleh dikatakan tidak pernah dan minim
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sckali. dengan demikian berhubung tidak adanva pengetahuan mereka
terhadap arti dan makna kelestarian fungst fingkungan hidup tersebut telah
menjadikan etektivitas terhadap Undang-Undang No. 23 Tahun 1997 tentang
Pengeloiaan Lingkungan Hidup tidak tercapar sebagatmana vang dunginkan

Peran serta masyarakat khususnya bagr PK-5 dalam menanggulang
pencemaran lingkungan hidup boeleh dikatakan belum ada, hal i dupat
dilihat bahwa PK-5 int tidak  menvediakan tempat-tempat  sampah
sebagimana mestinva, meskipun pemerintah telah menvediakan  tempat-
tempat sampah namun kondisinya belum memadas, kemudian ttidak adanmva
potong  royong  yang difakukan oleh PR-5 it guna untuk Rebersihan

lingkungan disekitar tempatnya berjualan, hal i vang menjadihan

lingkungan tercemar. Tercemarnya lingkungan hidup i dapat dilihat dan
banyaknya sampah-sampah yang berserakan bick sampah vang berasal dan
sampah padat maupun sampah cair, kemudian suvasana  hnglungan
menimbulkan aroma yang tidak sedap, banyaknya nvamuk pada malam hari,
lalat yang bertebaran pada siang hari yang terdapat pada sampah-sampah
vang bherserakan, hila hujan turun banyak saluran air diselokan-seiokan
tersumbat schingga air hujan yang turun tidak mengabr sebagaimana
raestinya, akibatnya bila hujan turun meskipun tidak lama lingkungan Pasar
Pagi Sekata TVRI menjadi banjir, dan kondisi imt sangat berbahava bag

kesehatan manusia terutama rawan terhadap penyakit muntaber, diare, kolera,

demam berdarah degue (DBD) dan sebagainya.

76
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Saran

Berdasarkan hasii  pengamatan  penelitian  di lapangan. maka untuk

menanggulangt pencemaran hingkungan hidup terhadap pedagang kakit hima

diingkungan pasar sukaramar khususnya, ada beberapa saran yang periu

dilaksanakan, yaitu :

]

E=N

Agar pemerintah menyediakan sarana sampah di tempat jualan pedagang kak:
iima masing-masing, dengan catatan mereka diwajibkan membuang sampah
di tempat yang telah disediakan, dan bilamanra mercka tidak membuang
sampahnya sesuat dengan sarana vang disediakan, maka akan dikenakan
sanksi berupa pengembalian hngkungan sebagaimana lavaknya, schingga
engan demikian PK-5 akan tidak scmbarangan melakukan pencemaran
lingkungan..

Agar pemerintah menyediakan dan merambah sarana jualan yang lebih
memadai dan memberikannya kepada PK-5 1ni dengan biaya yang terjangkau
sehingga jumlah PK-5 int dapat ditekan sampai ketttik mimimal.

Beca pengangkut sampab dart PD Kebersihan Kota Medan agar ditambah
atau Beca im mengangkut sampah tidak hanva sekali dalam sehari, akan
tetapt intensitasnva ichih ditingkatkan fagr

Pemerintah harus seialn melakukan penyuluhan hukum kepada Ph-5 d
lingkungan Pasar Pagi Sekata TVRI in1, sclain dari pada itu agar pemerintah
memasang pamlet dan brosur-brosur & sekitar Pasar Pagt Sckata 'VRI
tersebut yang menunjukkan bahwa perfunva menjaga kebersihan, keindahan

dan kelestarian hingkungan hidup.
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5. Agar pemerintah melakukan secara terus menerus bergotong rovong dengan
melibatkan langsung PK-5 mi pada barn-hart yang telah ditentukan schinggea
dengan Kegiatan gotong royong i a an tercipta suasana rasa memihikr dan
rasa kekejuargaan yang akhirnya akan dapat dipahanm art dan makna
pentingnya kebersihan, kemndahan dan kelestarian fungst hngkungan hidup

tersebut.
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